BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran

Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran didirikan oleh
almarhum KH. Abah Enjun Junaedi pada tahun 1966.lde dan gagasan
untuk mendirikan majlis ta’lim ini atas inisiatif KH.Junaedi tersebut
didasari pada kondisi masyarakat yang dianggap mulai meninggalkan
tradisi dan nilai-nilai keagamaan serta merosotkan moralitas bangsa akibat
pengaruh budaya bangsa barat.

Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran pada awal berdirinya
masih sederhana. Dalam pengertian lain, jumlah anggotanya sangat sedikit
dan khususnya bagi kalangan dewasa dan orang tua. Seiring dengan
perkembangan dan tuntutan masyarakat, maka majlis ta’lim tersebut juga
membuka kesempatan bagi anak-anak dan remaja. Pembukaan kesempatan
bagi kalangan anak dan remaja didasarkan pada keinginan untuk membina
dan menanamkan nilai-nilai agama Islam secara utuh, tidak sekedar bagi
kalangan orang tua, namun juga anak-anak dan remaja. Hal ini
dikarenakan, masa anak dan remaja sangat rentan dengan pengaruh negatif

lingkungan dan masyarakat. Melalui pembinaan dan bimbingan di majlis

'"Wawancara dengan Sulhah selaku ketua majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat pada
tanggal 22 April 2019
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ta’lim, maka usaha untuk meminimalisir penyakit sosial yang sekarang
menjangkiti masyarakat, misalnya perjudian, pornoaksi, prostitusi,
perampokan dan bentuk kriminal lainnya.

Majlis ta’lim ini berdiri di kampung Walang Desa Suarakarta
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pandeglang.Majlis Ta’lim tersebut
sekarang  masih  aktif, dan  memiliki  keanggotaan  yang
meningkat.Peningkatan kuantitas keanggotaan tidak sekedar di wilayah
Desa Surakarta, namun juga merambah pada daerah lainnya. Menurut
pengasuh majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran mengatakan, bahwa
peningkatan anggota dikarenakan majlis ta’lim tersebut membuka peluang
bagi kalangan anak dan remaja serta aktivitas-aktivitasnya yang selalu
berkembang pesat sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

a. Visi dan Misi Majlis Ta’lim

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa majlis ta’lim Tarbiyatul
Ummahat Pagelaran dapat diakses bagi semua kalangan, mulai dari
kalangan anak dan remaja serta kalangan orang tua di Desa Surakarta
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pandeglang dan masyarakat sekitar,
maka visi dan misinya lebih diorientasikan pada pembinaan akhlak.

Terkait dengan hal tersebut, maka visi majlis ta’lim Tarbiyatul

Ummahat Pagelaran adalah melatih dan mendidik generasi muslimah

2 Wawancara dengan Aat Royhatudin sebagai Pengasuh MT Tarbiyatul Ummahat
pada tanggal 22 April 2019
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dengan pendidikan agama Islam menjadi generasi muslimah yang
berakhalakul karimah.

Adapun misinya di antaranya adalah :*

1) Menciptakan generasi muslimah yang siapmenjalankan agama
2) Menumbuhkan semangat mencintai ilmu agama
3) Mengamalkan ukwah islamiyah dengan berakhlakul karimah

Adapun kondisi pengurus sebagai salah satu penunjang keberhasilan
pelaksanaan majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran adalah adalah
susunan kepengurusan yang baik, sehingga masing-masing memiliki
tanggung jawab dan tidak ada tumpang tindih dalam menjalankan tugas.Di
samping itu, majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran juga diasuh oleh
ustadz-ustadz yang memiliki kapabilitas keilmuan yang berbeda-beda
sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni. Ustadz-ustadz yang ikut
mengelola majlis ta’lim adalah ustadz Dr.liz Izmuddin, MA, Aat
Royhatudin, M.Pd.1, Ust.Arifin, dan Ustadzah Sulhah.*

Begitupun kondisi anggota Anggota majlis ta’lim ini memiliki dua
kategori, yaitu untuk kalangan orang dewasa (orang tua) dan anak-
anak.Anggota majlis ta’lim dewasa dan orang tua membentuk satu wadah
dalam bentuk jama’ah majlis ta’lim, sedangkan anak-anak dibentuk TPQ

(Taman Pendidikan alQur’an).Dan Untuk menunjang pelaksanaan

¥ Wawancara dengan Aat Royhatudin selaku Pengasuh majlis ta’lim pada tanggal 22
April 2019

* Wawancara dengan Aat Royhatudin selaku Pengasuh majlis ta’lim pada tanggal 22
April 2019
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kegiatan majlis ta’lim ini, sarana dan prasarana harus dipenuhi. Hasil
wawancara peneliti  dengan pengurus dengan ketua Majlis, bahwa
berdasarkan inventaris kekayaan dan asset majlis ta’lim diketahui dan
semuanya dalam keadaan baik.

b. Pendidikan Keagamaan di Majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat
Pagelaran
Pendidikan hingga kini diyakini masih sebagai satu-satunya alat
untuk meningkatkan kualitas individu, baik secara individual
(perseorangan) maupun kolektif (sebagai anggota suatu komunitas). Di
samping itu, pendidikan juga tidak mengenal usia. Kapan dan dimanapun
manusia selagi masih hayat dikandung badan, maka manusia tetap hari
belajar, karena dengan belajar harkat dan martabat manusia sebagai
manusia yang mulia dibandingkan ciptaan Tuhan lainnya dapat terlihat.
Pendidikan agama untuk manusia, sebagaimana diungkapkan oleh
pengasuh majlis ta’lim ini:
Sesungguhnya manusia itu perlu akan pendidikan agama, Allah
memberi petunjuk dan memberi ilmu melalui pendidikan agama.
Allah yang menekankan penanaman iman, tagwa dan akhlak mulia,
dari awal sampai ajal.Selain itu, pendidikan agama untuk manusia
lebih menekankan pada pengajaran keimanan dan ketakwaan bukan
kenikmatan hidup di dunia saja. Melainkan Iman, tagwa dan akhlak

mulia yang akan menolongnya.ltulah Eendidikan agama yang
diajarkan secara umum di majlis ta’lim ini.

® Wawancara dengan Aat Royhatudin selaku Pengasuh majlis ta’lim pada tanggal 21
April 2019
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Penjelesan di atas menunjukkan itu tidak mengherankan jika
pendidikan agama menjadikan orang dapat menjadi beriman, bertagwa,
berakal dan berakhlak mulia itu masih lebih mulia dibanding manusia yang
bestatus dan memiliki jabatan tinggi. Muncul dan lahirnya pendidikan
agama, misalnya majlis ta’lim merupakan lembaga penidikan yang lebih
dekat dengan umat.Pendidikan yang menekankan nilai-nilai agama hanya
bisa direalisasikan dalam pengajian di majlis ta’lim karena pendidikan
lebih berorintasi pada materi, dan memperhatikan aspek etika (moral) dan
agama. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, majlis ta'lim Tarbiyatul
Ummahat Pagelaran sebagai salah satu kegiatan keagamaan dan lembaga
pendidikan secara sadar menaggapi persoalan tersebut sebagai bagian dari
perubahan kehidupan manusia yang secara kodrati dinamis.Sebagai bentuk
aktivitas keagamaan dan lembaga pendidikan, majlis ta'lim Tarbiyatul
Ummahat Pagelaran sebagai alternatif pendidikan Islam selain madrasah
yang dikenal sebagai lembaga formal dan lembaga pesantren yang bersifat
informal.Namun demikian, sebagai pendidikan yang memiliki akar dan
pondasiyang didasar ajaran Islam, majlis ta'lim Tarbiyatul Ummahat
Pagelaran tetap menampakkan wajahnya sebagai lembaga pendidikan yang
secara langsung sebagai sarana dalam mempertahankan nilai-nilai

keagamaan.®

®Observasi dan dokumentasi di MT Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 28 April 2019
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c. Aktivitas pengajian

Majlis Ta’lim sebagai salah satu bentuk pendidikan Islam memiliki
peran yang sangat signifikan dalam upaya mencerdaskan umat dan bangsa.
Berbeda dengan model pendidikan lain, seperti madrasah dan pesantren,
pendidikan majlis talas’lim dilakukan dalam lingkup yang sangat
sederhana. Hal ini nyata disampaikan oleh Ustadz liz 1zmuddin selaku
penceramah di majlis ta’lim ini :

Pendidikan majlis ta’lim dilakukan tidak mengikuti kriteria

pendidikan formal yang memiliki kurikulum, sarana belajar

mengajar yang cukup memadai dan berjenjang itupun merupakan
bagian dari capaian untuk memahami agama.”’

Meskipun demikian, pendidikan majlis ta’lim sampai sekarang
makin berkembang dan menunjukkan jati dirinya sebagai lembaga
pendidikanyang tentu saja mengajarkan nilai-nilai agama sesuai dengan
pedoman pendidikan majlis ta’lim. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
pendidikan majlis ta’lim yang telah ditentukan sesuai dengan pedoman
majlis ta’lim, seperti pendidikan atau pengajaran majlis ta’lim mesti pada
metode pengajaran yaitu cara penyampaian bahan pengajaran
dalamkegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, metode pengajaran

adalah suatucara yang dipilih dan dllakukan guru ketika berinteraksi

dengan jamaah dalamupaya menyampaikan behan pengajaran tertentu agar

" Wawancara dengan Iiz lamuddin selaku pengajar majlis ta’lim pada tanggal 21 April
2019
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bahan pengajaran tersebut mudah dicerna. sesuai dengah tujuan pengajaran
yang ditargetkan.?

Tarbiyatul Ummahat Pagelaran tidak hanya memberikan pendidikan
bagi kalangan dewasa dan orang tua yang berbentuk pengajian rutin dan
jamaah pengajian, namun sudah dapat menjangkau pada anakanak dengan
membentuk Taman Pendidikan al-Qur’an. ° Pendidikan majlis ta’lim
Tarbiyatul Ummahat Pagelaran ini mungkin berbeda dengan majlis ta’lim
lainnya yang hanya diperuntukkan oleh kalangan dewasa dan orang tua
biasa mengambil tempat di masjid-masjid maupun di rumah-rumah
anggotanya. Majlis Ta'lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran memiliki
bangunan permanen dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Sebagaimana hal itu disampaikan oleh ketua majlis ta’lim Tarbiyatul
Ummabhat:

Gambaran pelaksanaan pendidikan majlis ta’lim Tarbiyatul

Ummahat Pagelaran dapat dijelaskan sebagai berikut: Pelaksanaan

Pendidikan Jama’ah Dewasa, Pelaksanaan pendidikan jama’ah

dewasa pada dasarnya dikhususnya bagi orang-orang dewasa dan

orang tua. Pendidikan majlis ta’lim ini bagi orang dewasa berbentuk
pengajian rutin yang dilaksanakan setiap hari malam Jum’at dan
untuk pembelajaran pengajian ibu-ibu rutin dilaksanakan hari

minggu yang disampaikan oleh penceramah sesuai dengan ahli dan
bidangnya.™

8 Kementrian Agama RI, Pedoman Majlis Ta’lim, ( Jakarta: Direktorat Bimas Islam,
2012), h.13

°Observasi dan dokumentasi di MT Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 28 April 2019

%Wawancara dengan Ustadzah Sulhah selaku ketua majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat
pada tanggal 22 April 2019.
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Jama’ah dewasa pengajian majlis ta'lim ini merupakan anggota
masyarakat sekitar yang ingin menambah ilmu pengetahuan agama. Dalam
pelaksanaan pengajian diasuh langsung oleh Dr. liz Izmudin, MA dan Aat
Royhatudin,M.Pd.l. Kepedulian masyarakat sekitar untuk memahami
agama Islam dengan baik dan memperkaya wawasan keislaman menarik
masyarakat sekitar untuk mengikuti pengajian di majlis ta'lim ini.

Menurut pengamatan peneliti, pada awal berdirinya, jama’ah majlis
ta'lim ini hanya sedikit, namun karena kesadaran dan pola piker
masyarakat yang maju, maka banyak mereka yang mengikuti
pengajian.Setiap malam Jum’at sebelum pengajian yasinan sekaligus
mendengarkan ceramah keagamaan, baik menyangkut aspek keimanan
(akidah), aspek ibadah (syari’ah) dan akhlak (tasawuf).*

Dengan demikian aspek keimanan yang biasa ditekankan adalah
biasanya terfokus pada masalah keesaaan Allah SWT.dan masalah hari
kiamat. Masalah syariah biasanya lebih difokuskan pada pemahaman
ibadah shalat, sedangkan masalah akhlak biasanya lebih tekankan pada
hubungan akhlak manusia dengan sesama, seperti silaturrahmi,
menghormati orang lain, tawadhu’ dan lain sebaganyai yang berkaitan
dengan akhlak seorang muslim.

Pada saat menyampaikan ceramah-ceramahnya, para jama’ah

mendengarkan dengan seksama.Setelah ceramah keagamaan, tersebut

"Observasi di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 21 April 2019.
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selesai kemudian dilanjutkan dengan pembacaan mujahadah asmaul husna,
tahlil. Selain pengajian rutin tersebut, pada saat-saat tertentu juga diadakan
kegiatan lain, misalnya manakiban setiap malam tanggal 11 Qamariah dan
pembacaan barjanji pada bulan Rabu’ul Awal untuk memperingati
kelahiran nabi Muhammad saw.

Hal-hal yang dijelaskan berdasarkan pengamatan peneliti,
sebagaimana ketua majlis ta’lim ini katakan,
...... bahwa penanaman nilai-nilai keislaman tersebut sangat penting
sebagai benteng diri dalam menjauhkan bentuk pelanggaran, baik
pelanggaran terhadap norma masyarakat maupun norma agama.
Pendidikan Islam dalam menanggulangi kemorosotan moral
masyarakat juga menunjukkan hasil yang signifikan.Hal ini
ditunjukkan dari pendidikan majlis ta’lim.Sebagai bentuk aktivitas
keagamaan sekaligus sebagai bentuk pendidikan, majlis ta'lim telah

membantu pemerintah dalam upaya mencerdaskan masyarakat
setempat.*?

Pendidikan majlis ta'lim Ini tidak sekedar berkutat pada pendidikan
orang dewasa, namun juga merambah pada kalangan anak-anak.Di
samping itu, majlis ta’lim ini berupaya membentengi masyarakat dari
pengaruh budaya negatif yang tidak sesuai dengan norma-norma
Islam.Melihat peran majlis ta'lim yang begitu besar, bukan hanya bagi
masyarakat sekitar namun juga bagi bangsa, maka majlis ta'lim menata
pendidikan sebagai bentuk pendidikan yang telah mapan dan memiliki

tujuan yang jelas.

?Wawancara dengan Ustadzah Sulhah selaku ketua majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat
pada tanggal 22 April 2019.
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Keberhasilan pendidikan majlis ta’lim dapat berhasil dari memahami
nilai-nilai akhlak dan keagamaan dapat dilihat dari materi dan
metodenya.Materi yang disampaikan oleh anggota adalah sesuai dengan
tuntutan masyarakat, sedangkan materi tidak dapat ditangkap dengan baik
jika metode yang digunakan kurang tepat.

Sedangkan pelaksanaan pendidikan agama untuk dewasa, pendidikan
lebih  dipahami secara baik.Hal tersebut diwujudkan dengan
direalisasikannya pengajian rutin sehingga jama’ah majlis ta'lim dapat
belajar dengan baik, mungkin dari materi dan pematerinya sesuai dengan
sesuai keahlian dibidangnya. Hal ini tepat sekali disampaikan oleh ketua
dan pendiri majlis ta’lim ini :

Majlista'lim Tarbiyatul Ummahat diasuh oleh ustadz yang

berkompoten, sesuai dengan komptensinya yaitu ustadz Dr. liz

Izmudin, MA merupakan ahli Fikih dan Ushul Fikih atau Doktor

Hukum Islam sekaligus Dosen UIN Syek Jambek Jamil Bukit Tinggi

Sumatera Barat, ust. Aat Royhatudin merupakan dosen STAISMAN

Pandeglang yang kompetensinya di bidang akidah dan akhlak dan

Ust.Arifin santri salafi yang kompeten di bidang dakwah dengan

pembelajaran  ta’lim  mutaalimnya.Dalam pelaksanaannya,

pendidikan di majlis ta'lim ini lebih ditekankan pada baca tulis al-

Qur’an untuk kalangan anak-anak diajari membaca al-Qur’an dengan

metode igra, sedangkan untuk kalangan ibu-ibudibekali dengan ilmu
agama, misalnya tauhid (aqaid), dan akhlakul al-banin.*®

Pendidikan untuk anak-anak, khususnya di majlis ta'lim at ini
dilaksanakan mulai hari Senin sampai Kamis. Kegiatan pendidikan

tersebut dilaksanakan malam hari, ba’da maghrib. Menurut ustadz Arifin,

BWawancara dengan Ustadzah Sulhah selaku ketua majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat
pada tanggal 28 April 2019.
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...bahwasanya kesadaran masyarakat walangterhadap pendidikan
agama sangat besar. Hal tersebut dibuktikan dari motivasi mereka
untuk memasukan putra putrinya mengikuti TPA di majlis ta'lim
ini.Di samping itu, alasan masyarakat Walang tertarik memasukkan
putra putrinya adalah mengurangi kegiatan bermain di waktu malam
dan mengisinya dengan kegiatan-kegiatan keagamaan.Oleh karena

itu, anak-anak juga dikenalkan dengan seni Islami, misalnya seni
menabuh rebana.'”

Seni rebana merupakan bentuk kegiatan tambahan di majlis ta'lim ini
yang digunakan sebagai sarana hiburan bagi jamaah untuk meningkatkan
tali silaturahmi sekaligus melestarikan budaya dan seni islammelalui seni
rebana ini juga diharapkan jamaah dapat membentuk kepribadian yang
islami.

Dari uraian dan penjelasan proses (pelaksanaan) pendidikan majlis
ta'lim tersebut jelas, bahwa pendidikan lebih menekankan pada
pemahaman keagamaan jama’ah dan kaum Ibu. Pembekalan ilmu-ilmu
agama dan ketrampilan yang bersifat Islami merupakan penting untuk
melestarikan nilai-nilai agama, tidak hanya bagi kalangan dewasa (orang
tua), tetapi juga bagi anak-anak. Hal tersebut dikarenakan pendidikan
Islam tidak mengenal usia, pangkat dan jabatan untuk belajar. Semua
wajib belajar, belajar harus dimulai dari kecil dan sampai mati, karena
belajar (menuntut) ilmu merupakan bagian penting menambah wawasan
ilmu pengetahuan yang dapat membawa manfaat bagi diri sendiri maupun

bagi orang lain.

Y“Wawancara dengan pengajar majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 29
April 2019.
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Jadwal kegiatan di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahattersebut sangat
cocok dengan kondisi jama’ah karena mereka dibekali berbagai ilmu yang
dapat dimanfaatkan untuk diri sendiri maupun orang lain. Bagi jama’ah
kaum ibu, materi lebih bersifat tambahan dan pengembangan, sedangkan
bagi jama’ah  anak-anak lebih bersifat persiapan.Persiapan yang
dimaksudkan adalah sebagai upaya untuk membekali jama’ah dengan
kemampuan keagamaan.

d. Materi Pengajian

Majlis ta'lim merupakan bagian kegiatan keagamaan sekaligus
sebagai lembaga keagamaan.Sebagai kegiatan keagamaan, majlis ta'lim
mengisi kegiatan-kegiatan dengan nuansa Islami, seperti mujahadah, yasin
dan tahlil serta aktivitas-aktivitas lain yang sesuai dengan ajaran
Islam.Sebagai lembaga pendidikan, majlis ta'lim merupakan lembaga yang
membantu pemerintah untuk mencerdasarkan bangsa.

Berbeda dengan lembaga pendidikan formal yang memiliki struktur
dan jenjang yang jelas, maka majlis ta'lim Tarbiyatul Ummahattidak
memiliki jenjang dan pendidikan yang terstruktur.Di samping itu, majlis
ta'lim juga tidak memiliki kurikulum sebagaimana lembaga pendidikan
formal, semisal madrasah.Namun demikian, sebagai lembaga pendidikan,
majlis ta'lim memiliki materi ajar yang cukup tepat untuk diajarkan
sebagaimana pengasuh sampaikan.

Hal tersebut nampak sekali pendidikan agama baik untuk kaum ibu
ataupun anak, yang jelas bahwa materi yang diajarkan mencakup
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baca tulis al-Qur’an, tauhid (akidah) dan akhlak.Ini berarti bahwa
pendidikan yang dilaksanakan di majlis ta'lim memiliki tujuan yang
jelas dan berorintasi pada tujuan tertentu.*

Pendidikan majlis ta'lim sebagai lembaga nonformal yang
mengajarkan nilai-nilai keagamaan mudah dipahami oleh ibu sebagai
bentuk peningkatan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk ciptaan
Allah yang paling sempurna diantara makhluk-makhluk ciptaanNya yang
tak berhingga banyaknya, dengan ciri-ciri beriman, bertagwa, berakal dan
berakhlak mulia.

e. Metode Pengajian

Metode pengajian merupakan bagian terpenting dari keberhasilan
proses pembelajaran. Menurut Ahmad Tafsir, metode pendidikan adalah
semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik.*®Sehubungan dengan
pendapat tersebut, maka tepat sekali apa yang disampaikan oleh ketua
majlis ta’lim:

Metode merupakan alat yang digunakan dalam kegiatan pendidikan

agar lebih mudah dipahami dan terserap, sekalipun metode

pendidikan pada dasarnya sangat beragam.Masing-masing metode
memiliki kelebihan dan kekurangan.Oleh karena itu, dalam
penggunaa metode pengajian disampaikan disini, karena penggunaan
metode sangat terkait dengan situasi dan kondisi proses belajar

mengajar. Hal tersebut juga terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di

majlis ta'lim.Metode yang diterapkan bagi jama’ah  anak-anak

berbeda dengan metode yang digunakan pada pengajaran jama’ah
dewasa.Penggunaan metode meliputi metode ceramah, tanya jawab,

> Wawancara dengan Aat Royhatudin selaku pengasuh majlis ta’lim Tarbiyatul
Ummahat pada tanggal 22 April 2019.

6 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 131
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kisah, mauidzah, keteladan dan pembiasaan. Untuk jama’ah anak-
anak lebih sederhana dan disesuaikan dengan masa anak-anak."’

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa kemampuan berfikir masa
anak masih relatif sederhana dibandingkan dengan orang dewasa.Selain
itu, penggunaan metode di majlis ta'lim ini juga disesuaikan dengan materi
yang diajarkan. Metode pembelajaran yang digunakan pada jama’ah
dankaum ibu meliputi metode ceramah, tanya jawab, kisah, mauidzah,
keteladan dan pembiasaan. Metode ceramah digunakan untuk
menerangkan materi baca dan tulis al-Qur’an. Pada kesempatan yang
sama, guru juga memberikan kesempatan bagi jama’ah untuk bertanya
terhadap materi yang diajarkan.

Selain itu, guru juga menggunakan metode kisah agar materi yang
diajarkan dapat ditangkap oleh jamaah dan merangsang jamaah untuk
memperhatikan materi yang diajarkan.*®Ustadz maupun ustadzah dalam
kegiatan belajar mengajar juga menerapkan metode mauidzah dan
keteladanan.Jamaah diberikan mauidzah hasanah (nasehat yang baik)
terkait berbuatan yang dilarang dan dianjurkan agama, sehingga untuk
merealisasikan tujuan tersebut guru juga menggunakan keteladanan agar
jama’ah dapat meneladani sifat-sifat yang dianjurkan agama bagi anak.

Berbeda dengan metode pengajaran untuk anak-anak, dalam

kegiatan belajar mengajar pada jama’ah dewasa lebih ditekankan pada

"Wawancara dengan Ustadzah Sulhah selaku ketua majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat
pada tanggal 28 April 2019.

¥ Wawancara dengan selaku pengasuh majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat pada
tanggal 24 April 2019
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metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini terlihat sebelum pengajian
dimulai oleh pengasuh memberikan ceramah terlebih, kemudian pengasuh
memberikan kesempatan kepada jama’ah untuk bertanya.Hubungan yang
sinergis antara pendidik dan jama’ah telah merangsang jama’ah untuk
memahami ajaran Islam dengan baik.Jama’ah diberi keleluasan untuk
bertanya masalah agama, sehingga jawaban yang diberikan oleh pendidik
tersebut dapat memuaskan jama’ah dan tidak membosankan.

f. Sarana dan Fasilitas Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor pendukung
kelancaran pendidikan.sarana dan prasarana yang kurang memadai
berdampak pada kurang maksimaknya proses pendidikan. Oleh karena itu,
majlis ta'lim Tarbiyatul Ummahat berusaha semaksimal agar fasilitas dan
sarana prasarana yang dibutuhkan terpenuhi untuk memperlancar kegiatan
belajar mengajar dapat berhasil dengan baik.

Usaha yang dilakukan oleh majlis ta'lim ini adalah dengan
membangun gedung sebagai tempat belajar mengajar serta menambah
koleksi bahan pustaka untuk menambah wawasan dan pengetahuan
jama’ah. Hal ini dilakukan agar kegiatan majlis Ta’lim ini dapat berjalan
dengan baik dan lancar sebagaimana yang dikatakan pengasuh.

Majlis ta'lim Tarbiyatul Ummahat tidak membedakan dalam

penggunaan fasilitas pendidikan. Jama’ah dan kaum ibu masing-
masing berhak menggunakan fasilitas yang ada.®

¥ Wawancara dengan ketua majlis ta’lim at Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 21
April 2019.
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Namun demikian, penggunaan fasilitas tersebut juga harus
memperhatikan situasi dan kondisi ketika pembelajaran sedang
berlangsung.Fasilitas yang dibutuhkan dan digunakan dalam pembelajaran
jama’ah lebih sedikit dibandingkan dengan fasilitas dan sarana prasarana
yang dibutuhkan oleh jama’ah dewasa.

. Majlis Ta’lim At Tauhid Karangtanjung

Majelis Talim At Tauhid adalah salah satu majlis ta’limyang
berlokasi  di  komplek Ambuleuit kelurahan Cigadung kecamatan
Karangtanjung Pandeglang. Majelis Ta’lim ini didirikan oleh Hj Penti,
sebagai bentuk kepedulian akan pentingnya ilmu agama, dan akhlak
masyarakat sekitar, sehingga berangkat dari itu Hj, Penti untuk segera
membentuk majlis ta’lim yang didirikan pada bulan Maret 2015 2
a. Visi Misi

Visi dari majlis ta’lim ini menjadikan majlis ta’lim At Tauhid
sebagai majlis ilmu yang mencetak Ibu-ibu dan warga majlis yang sholeh
dan sholehah cerdas dalam ilmu agama Islam khususnya, terampil dalam
praktek beribadah, bermasyarakat menuju keselamatan dunia dan akhirat

Adapun misi nya :

1) Meningkatkan Iman dan Takwa melalui rutinitas pelaksanaan
tholabul ilmi dan ibadah lainnya

2) Mengembangkan syiar Islam dan ukhwuah islamiyah

2 Wawancara dengan lbu Hj Penti Ketua MT At Tauhid pada tanggal 22 April 2019
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3) Meningkatkan kualitas mental spiritual dan kedisiplinan warga
majlis melalui ibadah yang ikhlas kepada Allah SWT?
b. Tujuan

Adapun tujuan bukan semata-mata untuk dikenal oleh masyarakat
secara umum. Namun dilihat dari manfaatnya usaha-usaha
yangdilakukan penceramah pada Majelis Ta’lim yaitu tidak lain untuk
menegakan amar ma’ruf nahi munkar, mempererat
persaudaraansesama muslim. Untuk mencapai tujuan tersebut dukungan
dari semua pihak tentunya sangat membantu untuk mengembangkan
program yang ada.

Dalam mengembangkan program majelis ta’lim menitikberatkan
pada kegiatan keagamaan memahami serta mempelajari nilai
keagamaan dan menciptakan masyarakat hidup rukun agar tercipta
khoiru ummahyang memiliki karakter dan memiliki kepribadian yang baik
terutama dalam berhubungan satu sama lain.

c. Kegiatan Pendidikan

Sebagai sebuah lembaga tentunya Majelis Ta’lim at Tauhid ini
memiliki program kegiatan yang berkenaan dengan fungsi dan tujuan
dari adanya Majelis Ta’lim itu sendiri. Program ini disusun agar
menjadikan Majelis Ta’lim tersebut sebagai lingkungan yang agamis,

sebagai sumber pengetahuan dan agama. Dengan terbentuknya majlis

2! Observasi di MT At Tauhid pada tanggal 19 Mei 2019
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ta’lim ini, kegiatan pengajian tidak pernah redup, semangat para
masyarakatpun terus berkobar, keingin tahuan dalam urusan agama
dan umum para jama’ah untukbelajar, baik belajar ilmu agama maupun
belajar kitab, terutama kitab yang berisikan tentang nilai-nilai agamayang
tujuanya adalah agar hidup memiliki ilmu pengetahuan terlebih tentang
ilmu agama, ibadah, akhlak sertasyari’ah, karena hidup yang
sesungguhnya adalah mengedepankan dan mengamalkan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan.??

d. Program Kegiatan

Adapun program kegiatan pada Majelis Ta’lim  at Tauhid

Karang Tanjung di antaranya adalah sebagai berikut:**

1) Nariahan
Nariahan merupakan kegiatan yang diajarkan oleh penceramah
khususnya kepada ibu-ibu, yang mana pembahasan didalamnya
khusus membahas tentang berbagai macam sholawatan. Nariahan ini
sudah menjadi rutinitas yang dilaksanakan setiap malem senin
sesudah sholat magrib. Namun jamaah yang ikut serta dalam
nariahan hanya 110 orang.?*

2) Pengajian rutinitas

22 Observasi di MT At Tauhid pada tanggal 22 April 2019
2 Observasi di Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang pada tanggal 19 Mei 2019
2% Observasi di Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang pada tanggal 19 Mei 2019
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Yaitu pengajian yang dilaksanakan secara rutin setiap hari jum’at oleh
jamaah ibu-ibu pengajian muslimat. Dalam pengajian ini di isi
dengan membaca yasin dan tahlil serta ceramah, setelah selesai
pengajian kemudian diisi dengan acara arisan.

3) Santunan
Santunan dilakukan untuk membantu meringankan beban anak-anak
yatim piatu, karena setiap seorang muslim wajib hukumnya mengasihi
dan menyantuni anak yatim. Acara santunan ini di adakan setiap
satu tahun sekali yakni pada bulan muharam sekaligus memperingati
hari ulang tahun Majelis Ta’lim.Sedangkan dana yang digunakan
untuk santunan tersebut yakni hasil dari infak yang telah dikumpulkan
oleh jamah ibu-ibu pengajian Majelis Ta’lim itu sendiri.

4) Ziarah ke Makam Wali.
Kegiatan ini juga rutin dilakukan setiap satu tahun sekali sebagai
sarana wisata dan dakwah, dengan mengajak masyarakat berziarah
ke makam wali untuk menambah wawasan dan pengetahuan.

Kegiatan pengajian yang diadakan oleh majlis ta’lim ini sudah sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan, kegiatan apapun
bentuknya dalam masyarakat, baik bentuk jama’ah maupun majlis ta’lim
tanpa melibatkan masyarakat tidak akan berhasil dengan baik.

Pemahaman keagamaan islam dan internalisasi nilai-nilai akhlak

merupakan target yang dicapai dan sangat penting bagi kaum ibu
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khususnya di majlis ini .Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ketua majlis
ta’lim ini

...bahwa wawasan dan pengetahuan keislaman mereka mulai terlihat
dalam memahami materi keagamaan karena sering atau terbiasa
mengikuti kegiatan yang diadakah oleh majlis ta’lim.Keberhasilan
majlis ta’lim sebagai basis pendidikan Islam dalam mengatasi
dekadensi moral masyarakat juga menunjukkan hasil yang cukup
signifikan.Hal ini ditunjukkan dari peserta majlis ta’lim lebih banyak
dan bertambah.?

Melihat peran majlis ta'lim yang begitu besar, bukan hanya bagi
masyarakat sekitar namun juga bagi masyarakat di luar majlis ta’lim ini
maka majlis ta'lim menata pendidikan sebagai bentuk pendidikan yang
telah mapan dan memiliki tujuan yang jelas.Keberhasilan pendidikan
majlis ta’lim dapat berhasil dapat dilihat dari materi dan metodenya.

Sedangkan pelaksanaan Pendidikan Jama’ah Anak-anak berbeda
dengan pendidikan jama’ah dewasa, pendidikan jama’ah anak-anak lebih
terlembagakan  secara  baik.Hal  tersebut  diwujudkan  dengan
direalisasikannya pengajian rutin sehingga jama’ah anak-anak majlis
ta'lim dapat belajar dengan baik.

e. Materi Pengajian
Adapun penyampaian materi dakwah yang selama ini dilakukan

oleh para da’i dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah berjalan dengan

terjadwal yakni terbentuk dalam pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan

% Wawancara dengan Ibu hj Penti pengasuh Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang
pada tanggal 20 Mei 2019



97
setiap satu bulan sekali, seminggu sekali dan pada hari-hari
tertentu.Materi yang digunakan oleh da’it dalam menyampaikan pesan
dakwahnya adalah bersumber dari alQur’an dan asSunnah, sumber ini
mereka gunakan sebagai pedoman dalam menyampaikan berbagai
macam materi agama Islam yang meliputi berbagai macam bidang,
seperti tauhid, syari’ah, akhlak, dan ilmu pengetahuan lainya yang
dapat mendukung tercapainya tujuan dakwah.?

Dan tujuan utama para penceramah dalam dakwahnya yaitu semata-
mata memperoleh ridho Allah, menegakan amar ma’ruf nahi munkar,
serta menjadikan masyarakat hidup rukun dan damai.Materi  yang
disampaikan oleh para penceramah di Majelis Ta’lim At Tauhid
mencakup tiga ruang lingkup yakni aqidah, syari’ah, dan akhlak. Secara
spesifik dapat dipaparkan sebagai berikut ;%

1) Materi Akidah
Langkah komunikasi dakwah penceramah dengan memilih proses
pemelukan Islam secara kaffah sebagai materi dakwah yang relevan
dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat yang beragama (Islam).
Allah pun menegaskan sekaligus memerintahkan manusia untuk
masuk kedalam Islam secara menyeluruh dan tidak setengah-
setengah. Keharusan penceramahmenerangkan tentang materi yang

berkaitan dengan akidah  yakni tidak lain agar mad’u tidak

26 Observasi dan Wawancara, di MT At Tauhid 20 Mei 2019
2" Observasi dan Wawancara, di MT At Tauhid 20 Mei 2019
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menyimpang dari ajaran Islam. Sebab menurutpenceramah masih
banyak kepercayaan kepercayaan masyarakat untuk menggantungkan
hidupnya kepada sesuatu diluar nalar manusia.

2) Materi Syari’ah
Materi syari’ah disampaikan oleh penceramah untuk mengingatkan
umat manusia akan statusnya. Penjelasan tentang syari’ah-syari’ah
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah melalui aturan-
aturan peribadatan manusia kepada Allah merupakan gambaran
komunikasidakwah terkait dengan status manusia sebagi makhluk
Allah yang sudah seharusnya mematuhi syari’ah yang telah diatur
Allah, seperti syari’ah tentang sholat lima waktu.
Menurut pengasuhdi majlis ta’lim ini:
Materi ceramah yang disampaikan oleh penceramah selalu
berhubungan dengan syari’ah atau aturan yang diberlakukan
oleh Allah kepada manusia terkaitdengan tugas dan kewajiban
manusia sebagai khalifah Allah, sehingga dengan materi seperti
kaum ibu lebih mudah dan meyakini bahwa memahami agama
sangat penting lantaran penyampaian yang selalu dikaitkan
dengan syariah pasti ditakuti, maksudnya langsung diamalkan.?®
Dalam matericeramah yang disampaikan, sesungguhnya umat
manusia  diciptakan bukan tanpa tujuan. Melainkan Allah
menjadikan manusia dan seluruh makhluk lainya dengan satu tugas

utama yakni beribadah serta taat kepada aturan Allah SWT dengan

menjalankan syariat-Nya.

28 Wawancara dengan lbu Hj. Penti, selaku pengasuh MT At Tauhid 19 Mei 2019
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3) Materi Akhlak

Akhlak merupakan wujud implementasi dan sekaligus tolak ukur
keimanan dan keislaman seorang muslim. Pembahasan masalah
akhlak dalam penyampaian materi ceramah di Majelis Ta’lim At
Tauhid yang disampaikan kepada jamaah di antaranya :*
a) Akhlak Bermasyarakat

Pesan dakwah yang disampaikan oleh penceramah tentang
akhlak dalam bermasyarakat yakni, sebagai umat Islam dalam
kehidupan bermasyarakat, dalam bertingkah laku atau bersikap
dengan sesama hendaklah dengan adab dan akhlak yang baik.
Meskipun dengan orang yang berbeda keyakinan (agama), karena
dengan akhlak yang baik maka orang tersebut akan disegani dan
dapat diterima oleh masyarakat dimanapun ia berada. Dengan bekal
akhlak yang baik maka akan tercipta persaudaraan dan kerukunan
antar masyarakat dan terhindar dariperselisihan yang akan
menimbulkan konflik akibat tindakan yang kurang terpuji.
b) Akhlak dalam Berkeluarga

Dalam beberapa proses komunikasi dakwah, masalah keluarga
senantiasa diikutsertakan sebagai salah satu materi dakwahnya.
Pokok bahasan yang ditampilkan pun beraneka ragam. Para

penceramah cenderung mengingatkan kembali kepada pasangan

2% Observasi dan Wawancara dengan buhji Penti, selaku pengasuhi MT At Tauhid 19
Mei 2019



100
suami istri, yaitu tentang akhlak istri kepada suami atau
sebaliknya, akhlak anak kepada orang tua. Sesuai yang apa yang
dikatakan oleh penceramah, bahwa isi materi yang berkaitan dengan
akhlak suami istri tersebut, sangat relevan dengan usaha dalam
membentuk dan membina rumah tangga, sehingga terlihat dalam
kesehariannya rukun dan tentram ketika bertemu dan bertatap muka.*

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa, materi
ceramah yang disampaikan para penceramah pada segi agidah dan
syari’ah, penceramah menekankan pentingnya nilai ketaatan dalam
setiap pelaksanaan aqidah dan syari’ah bagi umat Islam. Sedangkan
pada segi akhlak diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan observasi peneliti , model komunikasi dakwah yang
digunakan oleh para penceramah dalam menyampaikan pesan
dakwahnya untukmeningkatkan ukhuwah Islamiyah adalah model
komunikasi Lasswell.Yaitu da’i menyampaikan pesan dakwahnya
kepada mad’'u dengan cara menyejukan hati, menggembirakan
bukan menakut-nakuti, mencari titik persamaan bukan perbedaan,
meringankan bukan memberatkan, bertahap dan berangsur-angsur
secara frontal, sebagaimana pola dakwah yang dilakukan Rasulullah
SAW ketika merubah kehidupan jahiliyah menjadi kehidupan

Islamiyah.

2019

%0 Wawancara dengan Ustadz Mahfud, selaku penceramah di MT At Tauhid 19 Mei
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f. Metode Pengajian
Metode pengajian yang digunakan dalam majlis ta’lim ini adalah
ceramah, cara yang digunakan penceramah untuk menyampaikan
pesannya atau serentetan kegiatan program untuk mencapai tujuan. Hal
ini sebagaimana dijelaskan oleh penceramah Hj. Aen:
Dalam menyampaikan suatu pesan, metode sangatlah penting
perananya, suatu pesan walaupun tujuanya baik, tetapi
disampaikan dengan cara yang tidak benar, maka pesan tersebut
bisa saja ditolak oleh sipenerima pesan. Dan biasanya pesan yang

disampaikan lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh jamaah
yaitu dengan berceramah.®

Oleh sebab itu metode ceramah hendaklah menggunakan metode
yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi mad’u sebagai
penerima pesan ceramah. Metode ceramahyangdigunakan oleh
penceramah di Majelis Ta’lim ini, berdasarkan observasi diantaranya
sebagai berikut :*?

1) Metode ceramah bil Lisan
Metode bil lisan didalamnya dilaksanakan dengan pendekatan
mau’idzoh hasanah dan ceramah. Metode bil lisan yaitu
berdakwah dengan perbuatan yang nyata.Menurut penyaji di Majelis
Ta’lim menggunakan metode dakwah bil lisan yaitu diwujudkan

dengan pengajian rutin ibu-ibu muslimat setiap hari jum’at. Pengajian

31 Wawancara dengan Ibu Hj Aen sekaligus Pemateri pengajian di Majlis Ta’lim At
Tauhid Pandeglang pada tanggal 20 Mei 2019

%2 Observasi dan dokumen Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang pada tanggal 20 Mei
2019
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tersebut disampaikan oleh para juru dakwah (da’i) secara
bergantian setiap pengajian. Dalam metode ini juru dakwah (da’i)
aktif berbicara sedangkan mad’u hanya mendengarkan dan
memahami apa yang telah disampaikan.*®

2) Metode ceramah bil hal
Yaitu diwujudkan dengan program santunan anak-anak yatim.
Pelaksanaan santunan bertempat di Masjid yang dilaksanakan setiap
bulan muharam sekaligus memperingati hari ulang tahun Majelis
Ta’lim.Penceramah menggunakan metode ceramah tersebut bertujuan
agar dapat membina akhlak, menciptakan rasakekeluargaan dengan
membantu meringankan beban anak-anak yatim, serta membina
kerukunan umat beragama antar sesama muslim.3*
3) Metode Keteladanan
Dalam  menyampaikan  pesan dakwahnya, penceramah
senantiasa menyesuaikan kondisi penerima pesan (mad’u) sesuai
dengan latarbelakang pendidikan masyarakat, terutama materi-materi
yang baik serta bermanfaat bagi masyarakat.
Penceramah ustadz Mahfud mengatakan :
...bahwa, berdakwah bukanlah hal yang mudah, karena

penceramah mengajak masyarakat kepada jalan kebenaran dan
mereka harus meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang sudah

%% Observasi ke Majlis Ta’lim At Tauhid Karangtanjung Pandeglang pada tanggal 20
Mei 2019.

$*Wawancara dengan Ustadz Mahfud, selaku penceramah di MT At Tauhid 19 Mei
2019
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melekat pada masyarakat yang didakwahinya. Seorang da’i tidak
boleh kesal atau merasa letih dan putus asa, karena tugas
seorang penceramah hanya mengajak serta menyampaikan, dan
Allah SWT yang akan memberi petunjuk dan hidayah kepada

mad’u. Karena sesungguhnya hidayah itu tidak akan mampu
bagi orang yang tidak Allah izinkan/kehendaki.®

Dalam menjalankan tugas dengan menyampaikan pesan
ceramahnya supaya bisa lebih diterima dengan baik, maka si
penceramah diharapkan dengan bijaksana (hikmah) dan ajaran-ajaran
yang baik serta tidak memaksakan menyuruh mad unya untuk
mengikuti apa yang telah  didakwahkan, sehingga pihakyang
didakwahi  (mad’'u) mampu melaksanakan apa yang telah
didakwahkan atau disampaikan atas kemauan sendiri, tidak merasa
ada paksaan maupun rasa tertekan.Sebagaimana firman Allah yang
selalu beliau jadikan landasan dalam berdakwah yaitu surat An-Nahl
ayat 125 :

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orangorang yang mendapat

petunjuk” (QS.An-Nahl (16) : 125).

Menurut Hj. Penti prinsip dakwah yang beliau gunakan adalah

“jangan menyuruh orang lain kalau dirt sendiri  belum

%% Wawancara dengan pengasuh Majlis Ta’lim At Tauhid pada tanggal 20 Mei
2019.
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melakukanya”.®® Jadi apa yang beliau kerjakan itulah yang ia
sampaikan kepada mad’u, karena menurut beliau itulah kunci dalam
berdakwah yang akan diterima oleh mad’u. Kalau mau mengajak,
melatih dan menganjurkan kepada orang lain, maka harus
mengajak, melatih dan melakukanya kepada diri sendiri terlebih
dahulu. Setelah dapat mengimplementasikan hal tersebut kepada
diri sendiri dan keluarga,secara tidak langsung mad’u atau
masyarakat dapat menyimpulkan sendiri bahwa penceramah tidak
hanya menyampaikan tapi juga mengamalkan, dengan begitu
sehingga pesan dakwah dapat diterima dan diamalkan juga oleh mad 'u
atau masyarakat. Tapi kalaupenceramah hanya menyampaikan saja
tanpa mengamalkan maka dakwabh tidak akan berhasil.

Jadi dakwah dapat ditertima atau tidaknya oleh mad’u itu
tergantung oleh amal dan perbuatan penceramah yang dilakukan
sehari-hari. Kendati demikian, dalam kenyataanya reaksi pesan
dakwah yang disampaikan oleh da’i belum seluruhnya dapat
diaplikasikn oleh masyarakat.

Berdasarkan keterangan tersebut terlihat bahwa masyarakat
dapat menerima pesan dakwah yang disampaikanoleh penceramah
dipengajian-pengajian dalam artian tidak menolak pesan yang

disampaikan oleh da’i secara lisan, akan tetapi mengenai aplikasi

% Wawancara dengan ibu Hj. Penti selaku ketua majlis ta’lim At Tauhid pada tanggal
20 Mei 2019
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dalam kehidupan sehari-hari masih  belum sepenuhnya, karena
banyak masyarakat yang masih disibukan dengan urusan duniawi.

4) Metode Ikrar (Mengulang Materi yang telah Lalu)

Metode ikrar (mengulang materi) sebagai salah satu cara
pemberian pemahaman kepada jamaah dengan mengingatkan
kembali materi yangtelah lalu. Metode ini lebih banyak dilakukan
pada materi ngaji kitab (paingan). Biasanya sebelum melanjutkan
materi, penceramah mengingatkan kembali materi pada minggu
sebelumnya kepada jamaah.*’Pemateri menjelaskan bahwa ikrar dalam
pengertian yang dimaksud pada Majelis Ta’lim at Tauhid merupakan
akar kata yang diambil dari kata karara, yang berarti mengulang,
bukan garara yang berarti menetapkan. Dalam peneliti anya pun
berbeda kalau karara menggunakan huruf kaf, sedangkan qarara
menggunakan huruf gaf.

Dalam ngaji kitab ini metode ikrar sangat diperlukan karena
sifatnya hanya bentuk ucapan, sehingga jamaah bisa saja lupa pada
materi yang telah disampaikan untuk mengingatkan kembali
penceramah tidak boleh bosan untuk mengulang materi yang sudah
disampaikan  sebelumnya. mengingat faktor usia jamaah yang
kebanyakan sudah diatas 40 tahun. Meskipun demikian peneliti juga

melihat, metode ikrar ini sebenarnya tidak hanya dengan lisan saja,

37 Observasi di MT at Tauhid pada tanggal 20 Mei 2019
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namun ada juga bu ku yang dapat dijadikan panduan jamaah baik saat
mengikuti  pengajian maupun ketika pulang kerumah masing-
masing.®

Dengan tujuan agar masyarakat dapat menerima dan
mengikuti serta menerapkan pesan dakwah yang telah disampaikan oleh
da’i sehingga dapat merubah tingkah laku orang yang di dakwahi
(mad’u)menjadi lebih baik.Dengan model komunikasi Lasswell,
penceramah dapat melihat reaksi ataurespon dari masyarakat
(mad’u) yang telah di dakwahi, apakah menerima atau justru
mengabaikan pesan dakwah yang telah disampaikan oleh da’i
tersebut.

Dalam model komunikasi Lasswell ini juga mengandung
unsur-unsur komunikasi yang terdiri dari lima unsur yaitu komunikator
(da’i), media (alat yang digunakan), pesan (materi), komunikan
(mad’u), dan tujuan.Komunikator (da’i) adalah orang yang berperan
aktif ~ dalam mengajak/menyampaikan pesan dakwahnya pada

masyarakat atau jamaah diMajelis Ta’lim ini.

%8 Observasi ke Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 29 Mei 2019



107
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pemahaman Keagamaan Islam Ibu-ibu Pengajian Majlis Ta’lim

a. Tarbiyatul Ummahat

Nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan pada Majlis Ta’lim ini
diselipkan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di
Majlis ta’lim ini berdasarkan wawancara dengan pengasuh sekaligus
penceramah, berikut nilai-nilai keagamaan tersebut;*
1) Pemahaman keagamaan yang terkandung pada kegiatan pembacaan

Asmaul Husna dan Yasin sebelum pengajian

Membaca do’a merupakan suatu hal yang lumrah bagi pengajian
kaum Ibu yang biasa dilaksanakan sebelum pengajian, mulai dari
pembiasan membaca asmaul husna yang kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan surat Yasin yang dipimpin oleh ketua majlis ta’lim ini. Pada
pembacaan Asmaul Husna dan Yasin sebelum dilaksanakan pengajian,
hal ini menjadikan pribadi muslimah yang bertakwa pada Allah, karena
bahwa segala tingkah laku pribadi muslimah tidak akan luput dari
pengawasan Allah SWT sehingga ia akan lebih berhati-hati dalam
bersikap. Jadi dapat dipahami bahwa inti dari kegiatan ini adalah
untuk membantu terbentuknya kepribadian muslimah yang takwa dan
mempertebal keimanan dengan petunjuk al Qur’an.

2) Pemahaman keagamaan pada kegiatan pembiasaan bersalaman.

% Wawancara dengan Pengasuh dan Observasi di MT Tarbiyatul Ummahat Pagelaran
pada tanggal 28 April 2019
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Tradisi bersalaman di kalangan kaum ibu sangat wajar namun ini
dilakukan setiap bertemu dengan teman sebaya dilakukan agar
menghindari sifat sombong dan hidup sendiri sehingga bersalaman
merupakan simbol silaturahmi untuk menghancurkan sifat-sifat yang jelek.
Pada pelaksanaan kegiatan pembiasaan bersalaman ini akan
menumbuhkan nilaitawadhu’ pada kaum Ibu yang lain, dengan
nilaitawadhu’ ini pribadi muslimah akan rendah hati maka timbullah nilai
sopan santun dan saling menghormati.

3) Pemahaman keagamaan yang terkandung pada kegiatan kajian Kitab
kuning.

Kajian kitab kuning ini diadakan karena minat kaum lbu untuk
mengaji sambil belajar sangat menentukan dalam pembentukan
kepribadian muslimah yang baik sehingga kajian kitab ini dilakukan
karena majlis ini memiliki pengajar yang mumpuni untuk mengajar
kitab kuning di antaranya ada pengajar dari Doktor Hukum Islam.*°

Metode pengajaran Kitab kuning ini dengan menuliskan makna kata
per kata dalam bahasa arab gandul di papan tulis, dengan begitu
kaum ibu dapat memahami makna sekaligus belajar menulis arab
gundul. Sedangkan kitab yang digunakan dalam kajian ini adalah kita
ta’lim muta’alim dan kitab Tafsir.Pada pelaksanaan kegiatan kajian

kitab kuning bertujuanuntuk memperdalam ilmu pengetahuan agama

“2 Observasi di MT Tarbiyatul Ummahat Pagelaran pada tanggal 28 April 2019
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kaum ibu. Dengan ilmu pengetahuan agama, maka diharapkan mereka
terhindar dari sikap taklid. Karena sikap taklid akan menjerumuskan
manusia ke jalan yang sesat
b. Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang
1) Pemahaman keagamaan pada kegiatan Hafalan Yasin Tahlil dan

Tilawatil Qur’an

Hafalan yasin tahlil ini dilakukan bersamaan dengan kajian kitab
kuning, Jika kajian kitab kuning diadakan setiap sebulan sesuai
dengan penyaji yang bisa hadir karena kegiatan mengajar menjadi dosen
di tempat yang jauh. Kegiatan ini diadakan dengan alasan yang
diterapkan karena kegiatan yasintahlil merupakan kegiatan untuk
bermasyarakat sehingga dengan diadakannya kegiatan ini diharapakan
dapat masuk ke masyarakat dengan mudah.

Hafalan vyasin tahlil ini dilakukan secara serentak dengan
dibimbing oleh ketua majlis, yang membimbing itu menjadi lebih fokus
sehingga hasilnya lebih baik, untuk tilawatil Qur’an merupakan salah
satu upaya yang digunakan majlis ta’lim ini untuk menumbuhkan
kecintaan pada Al-Qur’an pada jama’ah semenjak dini.*

2) Pemahaman melalui Pengalaman langsung sebagai pembiasaan dalam

peribadatan.

1 Observasi di MT at Tauhid pada tanggal 19 Mei 2019
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Untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui kegiatan
keagamaan yang telah disusun secara rapi.Pendekatan pembiasaan di
majlis ta’lim ini menggunakan upaya Membiasakan pribadimuslimah
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dengan tetap terus
mengikuti  pengajian-pengajian yang tentu saja agar pendekatan
komunikasi secara interpersonal tetap terbangun dan terjaga.

Pendekatan komunikasi secara interpersonal yaitu melakukan
komunikasisecara terbuka dengan penyaji, dengan menerangkan manfaat
dari kegiatan tersebut bagi diri pribadi muslimah sendiri dan terus
diulang dalam berbagai kesempatan.

Dan selanjutnya adalah Pendekatan keteladanan dilakukan dalam
beberapa upaya para ustadz ikut melaksanakan kegiatan keagamaan hari
besar islam dengan sadar diri membantu dan saling menolong dalam
kegiatan sehingga hal ini akan menampilkan kepribadian yang mulia,
baik dalam tutur kata, berpakaian, tingkah laku dan melaksanakan
kegiatan keagamaan serta menjunjung tinggi akhlak mulia.

Akhirnya dengan temuan-temuan yang ada di majlis ta’lim tarbiyatul
ummahat ini berkaitan dengan peningkatan dan penanaman nilai keislaman
dalam membentuk pribadi muslimah di antaranya adalah seorang pemberi

dakwah Menjabarkan materi-materi pengajian dengan baik, kemudian
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menerapkan teknik praktek dalam proses pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari, seperti figh, dan Al-Qur’an Hadits.*

Hal ini memberikan pengalaman langsung peribadatan demi
menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui kegiatan keagamaan yang
telah disusun secara rapi di majlis ta’lim ini seperti pembiasaan
bersalaman, melakukan komunikasisecara terbuka dengan sesama teman
pengajian, dapat menerangkan manfaat dari kegiatan tersebut bagi diri
pribadi sendiri dan terus diulang dalam berbagai kesempatan,
melaksanakan kegiatan keagamaan yang ada di majlis ini dengan sadar
diri membantu dan menolong adalah bentuk penampilan kepribadian yang
mulia, baik dalam tutur kata, berpakaian, tingkah laku dan
melaksanakan kegiatan keagamaan serta menjunjung tinggi akhlak mulia.

2. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Membentuk Kepribadian
Muslimah
a. Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran

Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan pada Majlis Ta’lim ini
diinternalisasikan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
di Majlis ta’lim ini, sebagaimana wawancara dengan ketua sekaligus
pengasuh, berikut nilai-nilai keagamaan di antaranya : **

1) Nilai keagamaan pada kegiatan tadarus dan asma'ul husna

2 \Wawancara dengan pengasuh dan observasi di MT at Tauhid pada tanggal 19 Mei
2019

3 Wawancara dengan Pengasuh dan Observasi di MT Tarbiyatul Umahat pada
tanggal 28 April 2019
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Kegiatan tadarus dilaksanakan pada pukul 07.30 WIB selama 15
menit sebelum pelajaran berlangsung, kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan asmaul husna selama 10 menit. Jadi 25 menit pertama
setiap pagi di pengajian majlis ta’lim ini digunakan untuk tadarus dan
pembacaan asmaul husna. Ini dimaksudkan untuk mempersiapkan kaum
ibu untuk menerima pelajaran sekaligus mengajarkan kepada anaknya.
Kegiatan tadarus ini dipimpin oleh ketua majlis, sehingga dapat
dilakukan dengan serempak oleh seluruh kaum ibu.

Kegiatan tadarus dan pembacaan asmaul husha ini akan
menambah ketebalan iman dan menambah ketagwaan, sehingga
menambah nilai mawas diri pada pribadi muslimah dikarenakan mereka
senantiasa akan merasa diawasi oleh Allah SWT.

2) Nilai Keagamaan pada Kegiatan Pembiasaan Tebar Salam.

Kegiatan pembiasaan tebar salam ini terdiri dari beberapa
kegiatan yang dijadikan satu. Dalam kegiatan pembiasaan tebar salam
ini terdiri dari, senyum, sapa, salam, sopan dan santun agar terus
dilakukan, supaya menjadi pembiasaan.

Pembiasaan tebar salam ini pada tataran praktis dilakukan dalam
keseharian. Kegiatan pembiasaan tebar salam ini tidak hanya dilakukan
di luar pembelajaran, akan tetapi di dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesopanan dan kealiman
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pada pribadi muslimah, agar mereka senantiasa dapat berperilaku sopan
dimanapun, kapanpun dan pada siapapun.*

b. Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang

Sedangkan untuk majlis talim at Tauhid internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam pembetukan kepribadian muslimah di antaranya:

1) Nilai Keagamaan pada Kegiatan Shalat Dhuha dan Istighosah

Setiapdan sebelum pengajian dimulai  kegiatan shalat Dhuha
berjamaah dan istighosah bersama merupakan tradisi dan rutin yang
dilaksanakan di majlis ini. Shalat Dhuha berjama’ah yang dilanjutkan
dengan istighosah yang dipimpin oleh pengasuh. Kegiatan ini diikuti oleh
kaum ibu setelah melakukan pembacaan asmaul husna dan tadarus seperti
biasanya.*

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari pukul 08.30 WIB. Tepat
setelah tadarus dan hafalan asmaul husna, kemudian dilanjutkan untuk
mengambil air wudhu bagi yang belum mempunyai wudhu untuk
melaksanakan shalat dhuha berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan
istighasah. Pada kegiatan ini terkandung nilai-nilai keagamaan disipin,

kejujuran, kerjasama, ketertiban dan rendah hati.

4 Observasi di MT Tarbiyatul Umahat pada tanggal 28 April 2019
* Observasi di MT at Tauhid pada tanggal 19 Mei 2019
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3. Model Kegiatan Pengajian yang membentuk kepribadian Ibu-ibu
Majlis Ta’lim
a. Majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran

Model kegiatan pegajian yang diperlukan komunikasi dakwah
adalah suatu gambaran atau pola penyampaian pesan dakwah oleh da’i
(komunikator) berupa ajaran Islam yang dilakukan untuk mengajak
kelompok orang atau individu agar berperilaku dan berbuat baik sesuai
dengan ajaran Islam, baik dalam bentuk verbal maupun non verbal,
hal senada apa yang disampaikan oleh pengasuh :

bahwamodel kegiatatan pengajian yang membentuk kepribadian
muslimah adalah berdasarkan ajakan positif kepada jamaah yang
dilakukan oleh penceramah, sehingga jamaah dengan sendirinya
dapat memperhatikan tatanan komunikasi yang baik sesuai dengan
bahasa verbal ataupun non verbal, karena dengan hal itu dapat
diketahui bahwa ajakan sangat tepat apabila pesan yang disampaikan
dengan komunikasi dan bahasa yang tepat.*

Dengan demikian model kegiatan yang menyenangkan terletak dari
pemberi pesan dalam memberikan pengetahuan apakah dimengerti dengan
model komunikator dengan memberikan kesan positif terutama dalam hal
penyampaian baik pendidikan agama maupun pendidikan sosial.

b. Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang

Model komunikasi dakwah dalam kegiatan pengajian tersebut untuk

membina masyarakat yang rukun, aman dan sejahtera merupakan model

*® Wawancara dengan Pengasuh MT Tarbiyatul Ummahat Pagelaran pada tanggal 28
April 2019
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komunikasi yang dilakukan oleh para da’i berupa pesan, baik secara
verbal maupun non verbal yang disampaikan kepada para jamaah
Majelis Ta’lim. Proses model komunikasi dakwah dalam meningkatkan
ukhuwah Islamiyah untuk mengubah perilaku masyarakat kearah lebih
baik, juga memberikan pemahaman mengenai ajaran Islam. */

Begitu juga dengan tujuan da’i dalam meningkatkan ukhuwah dan
kerukunan jamaah, dalam komunikasi dakwahnya menciptakan jamaahnya
yaitu*®

1) Manusia yang beriman kepada Allah

2) Menciptakan jamaah yang saling toleransi

3) Menciptakan jamaah yang memiliki jiwa disiplin, mandiri,
bertanggung jawab dan jujur

Begitu juga dengan kegiatan dakwah dalam meningkatkan
ukhuwah para jama’ah adanya perubahan sikap, efek kepada jamaah
dari pesan dakwah yangdisampaikan, yaitu adanya rasa semangat
dalam mengkaji dan mengamalkan ajaran Islam secara kaffah. Itu artinya
tujuan dari adanya kegiatan dalam upayameningkatkan  ukhuwah

Islamiyah, sudah sesuai dengan tujuan model komunikasi dakwah

*" Observasi di MT at Tauhid pada tanggal 19 Mei 2019
“8 \Wawancara dengan Hj. Penti sebagai Pengasuh dan ketua di MT at Tauhid pada
tanggal 19 Mei 2019
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4. Dampak Kegiatan Majlis Ta’lim terhadap Prilaku dan Gaya Hidup
Ibu-ibu Majlis Ta’lim
a. Majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran
Keberadaan Majlis ta’lim dalam era globalisasi sangat penting
dan menjadi salah satu benteng terpenting dalam menangkal dampak
negatif dari globalisasi itu sendiri. Selain itu juga berfungsi sebagai
membina dan mengembangkan agam islam, taman rekreasi rohani,
ajang silahturahmi, sarana dialog secara berkesinambungan antara
ulama dan umat manusia serta sebagai media penyampaian gagasan dan
ajaran Islam yang bermanfaat bagi pembangunan umat. Sebagaimana
yang disampaikan oleh pengasuh :
Majlis ta’lim juga dapat dibina menjadi penyuluhan agama
kepadamasyarakat, karena sebagai anggota Majlis ta’lim adalah
ibu- ibu yang sangat dekat dengan generasi muda yang di harapkan
akan mampu akan mampu menjadi agen-agen perubahan dan

pembinaan generasi muda sehingga lebih memiliki arah yang sesuai
dengan koridor agama Islam.*®

Majlis ta’lim merupakan salah satu unit sosial dalam
masyarakat yang kemudian memainkan peran pendidikan non-formal
dalam  masyarakat. Dalam perkembangannya  Majlis  ta’lim
menanamkan berbagai nilai-nilai agama guna sebagai petunjuk,

pembimbing serta pedoman bagi umat muslim dalam kehidupan

“9 Wawancara dengan Pengasuh dan Observasi di MT Tarbiyatul Ummahat Pagelaran
pada tanggal 28 April 2019
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bermasyarakat. Hal penting sebagaiman disampaikan oleh penceramah
sekaligus dekan FEBI IAIN Syekh Jamil Jambek:

Berbagai upaya yang dilakukan guna meningkatkan kualitas
akhlak umat muslim tentunya telah memberikan berbagai macam
bentuk-bentuk perubahan yang mengarah pada perubahan positif.
Hal ini tepat apa yang disampaikan oleh pengasuh dan observasi di
lapangan, bahwa dampak positif adanya pengajian di majlis ta’lim
ini dapat dijabarkan sebagai berikut:>
1) Perubahan pola pikir
Pola pikir merupakan salah satu aspek yang kemudian
mempengaruhi pola interaksi seseorang atau individu dalam
masyarakat. Perkembangan pola pikir tentunya sangat di pengaruhi
oleh berbagai saluran-saluran pendidikan yang di dapati oleh
seseorang selaku subjek dalam masyarakat. Saluran-saluran
pendidikan yang tidak mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan, kesetaraan
dan asas keadilan tentunya akan menjadikan setiap  aktor
memperoleh  pemahamanpemahaman yang keliru. Di satu sisi,
keberadaan saluran-saluran pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai
kebaikan tentunya akan menjadi input yang baik pula pada actor atau
individu dalam masyrakat.
Hal yang sama yang di kemukan oleh pengajar tentang pola

pikir nya yang menjadi lebih baik, yang mengatakan bahwa:

“setelahsaya masuk ke dalam majlis ta’lim saya merasakan
perubahan ini dalam bertatakrama dalam lingkungan sosial

% Wawancara dengan Dr. lizlzmudin, MA selaku penceramah di MT Tarbiyatul
Ummahat Pagelaran pada tanggal 28 April 2019
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maupun di dalam keluarga. Perubahan pola pikir yang peneliti
ini lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. <>
Berangkat dari petikan hasil wawancara peneliti dapat
disimpulkan bahwa keberadaan Majlista’lim memberikan dampak
yang positif terhadap ibu-ibu ta’lim setelah mendengarkan dan
melakukan kegiatan-kegiatan sosial, dan terjadi pada perubahan pola
pikir yang dapat merubah kehidupan mereka menjadi lebih baik dan
dapat mendekatkan diri kepada Allah, SWT.
2) Perubahan sikap dan cara berpakaian dalam proses interaksi sosial

Pada dasarnya semua bangsa dan masyarakat di dunia ini
senantiasa terlibat dalam proses modernisasi, meskipun kecepatan dan
arahnya berbeda-beda. Proses transformasi dari suatu perubahan ke arah
yang lebih maju atau meningkat dalam kehidupan  masyarkat.
Modernisasi dalam bidang fashion berlangsung sangat cepat
bersamaan dengan perkembangan teknologi. Perubahan-perubahan
yang terjadi dapat merubah sikap masyarakat dalam kehidupan sosial,
baik dalam berbusana atau hal lainnya. Berbusana atau berpakaian
sesungguhnya bukan sekedar memenuhi kebutuhan biologis untuk
melindungi tubuh dari cuaca, akan tetapi berkaitan erat dengan adat
istiadat mau pun ajaran agama. Sehubungan dengan pernyataan di

atas, salah satu informan dari pengurus, ia mengatakan bahwa:

°! Wawancara dengan pengajar Majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 28
April 2019
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“sekarang ini era nya pakaina modern, jadi banyak model pakaian
yang asal jadi hal ini terkadang tidak sesuai dengan ajaran agama.
Di ta’lim dengan cermah-cermah ustad ini mengajarkan adat
istiadat cara berpakain menurtu agam untuk menutup aurat,
ketika sudah sesuai ajaranmaka Kkita pun harus memperbaiki sikap

dan tatakrama dalam lingkungan masyarakat maupun dalam
keluarga.”52

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa majlis ta’lim dapat
mencegah hal-hal negatif di era modernisasi. Pengajian majlis
ta’lim ternyata dapat merubah sikap dan cara berpakain ibu-ibu
ta’lim di lingkungan masyarakat menjadi lebih baik. Ini terlihat
jelas bahwa pengajian Majlis ta’lim dapat memberikan dampak
negatif .

b. Majlis Ta’lim At Tauhid Pandeglang
Di antara dampak pengajian yang dilaksanakan di majlis ta’lim ini,
berdasarkan wawancara dam observasi dengan ketua sekalgus pengasuh
majlis ta’lim ini, di antaranya:>®
1) Memupuk rasa solidaritas antar masyarakat dalam membantu
orang yang kurang mampu

Solidaritas yang ada di dalam lingkungan Majlis Ta’lim

sangat tinggi. Dengan banyaknya aktivitas dan pengalaman yang

pernah dilalui bersama ibu-ibu majlis ta’lim masih memegang erat

52 Waancara Ibu Teti, pengurus majlis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 24
Apri 2019

5% Wawancara dengan Pengasuh dan ketua Hj. Penti dan Observasi di MT at Tauhid
pada tanggal 19 Mei 2019
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rasa kekeluargaan tersebut. Solidaritas ini tentunya tidak hanya
mengarah pada kepentingan para anggota Majlis ta’lim .

Dalam beberapa kali kesempatan, keberadan Majlis ta’lim
diorentasikan pada aktifitas-aktifitas yang mengarah pada bakti
sosial. Bakti sosial kemudian didefenisikan sebagai upaya atau hal-
hal dilakukan untuk menolong sesama terkhusu orang-orang yang
kurang mampu. Berkaitan dengan hal tersebut sebagaimana
keterangan Hj. Aen selaku pengajar di majlis ini menjelaskan bahwa:

“rasa solidaritas telah banyak sekali sudah di sampaikan dalam
ceramahceramah tiap minggunya, jadi saya sudah terbiasa
dengan kondisi yang ada di masyarakat, misalnya ada
tetangga saya yang lagi kekurangan, saya selaku pengajar majlis
ta’lim pasti membantu dengan bantuan dana maupun tenaga,
dana yang kami kumpulkan tiap minggunya itu yang kami
berikan. Tentunya, tidak ada imbalan yang kami harapkan
dari proses tersebut. Sepenuhnya hal tersebut didasarkan pada
keiklasan dan keinginan membatu sesam terkhusus bagi
saudara-saudara kami yang kurang mampu”>

Solidaritas yang ada di lingkungan majlis ta’lim  sangat
kental dengan penanaman nilai-nilai agama yang benar serta
beberapa  aktivitas-aktivitas  di dalam majlis ta’lim  yang
mengharuskan ~ kebersamaan serta  solidaritas  bersama.Proses

penanaman nilai-nilai  solidaritas pada ibu-ibu majlis ta’lim

diharapkan dapat menjadi bekal atau pedoman dalam menjalani

> Wawancara dengan Hj. Penti sebagai Pengasuh dan ketua di MT at Tauhid pada
tanggal 16 Mei 2019



121
kehidupan bermasyarakat. Harapan tersebut tercermin  dalam
berbagai kenyataan-kenyataan keseharian yang dilakukannya.

3) Menjalin silaturahmi dalam masyarakat

Betapa pentingnya menjalin silaturrahmi sesama manusia
untuk mengantarkan kita pada kebaikan. Banyak cara yang di
lakukan untuk menyambung tali silaturahmi sesama manusia sehingga
hidup menjadi lebih baik dan saling memuliahkan di mata Allah,
SWT. Silaturahmi bukanlah murni adat istiadat namun merupakan
bagian dari syariat.

Kolektifitas atau kekompakan sesama anggota Majlis ta’lim
sangat di tentukan oleh intensitas ruang silaturahmi yang di gagas.
Silaturahmi menjadi bagian yang sangat penting, selain sebagali
manifestasi dari interaksi sesama anggota Majlis ta’lim, ia juga
memaikan peran sebagai aktifitas pertukaninformasi.

Dengan adanya silaturahmi sesame anggota, informasi terkait
dengan keadaaan satu anggota dengan anggota lainnya mudah untuk
diketahui. Olehnya, kepekaan, sensifitas serta kepedulian sesama
anggota kian hari kian terasa. Semisal ada satu anggota Majlis
ta’lim  yang sedang ditimpa masalah secara otomatis anggota-
anggota lainnya pun turut serta membatu. Sehubungan dengan hal
tersebut, hasil wawancara yang di lakukan peneliti dengan

pengurus Majlista’lim, ia mengutarakan sebagai berikut:
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“Menjalin silaturahmi itu tidak boleh di hilangkan karena
sesama manusia harus menjalin  hubungan itu, terutama
sesama tetangga yang menjadi keluarga.sebagai makluk sosial
silaturahmi tak boleh ditinggalkan. Penting untuk terus
menjalin hubugan baik dengan yang lain. jadi, bila besok-

besok ada masalah yang menipah salah satu dari Kita, kita
bisa saling bahu membahu menolong”55

Menjalin silaturahmi bagian dari isi pengajian yang selalu
diutamakan dengan karena hadirnya di majlis ta’lim ini termasuk dalam
menjalin silaturahmi.

5. Perbedaan dan Persamaan dalam Pemahaman Keislaman dan
kepribadian Muslimah di kedua Majlis Ta’lim
a. Pemahaman Keislaman dan kepribadian Muslimah di majlis ta’lim
Tarbiyatul Ummahat Pagelaran

Meningkatnya frekuensi kegiatan pengajian di majelis-majelis
taklim seperti tersebut di atas, muncul berbarengan dengan
meningkatnya gairah kehidupan beragama di kalangan masyarakat saat
ini.Sejauh ini, kehidupan beragama di kalangan masyarakat
memperlihatkan semangat baru.Semangat untuk kembali pada upaya
pemenuhan kebutuhan ganda; materil dan spiritual.

Sejalan apa yang diterangkan oleh pengajar maslis ta’lim
atTauhid,

Bahwa kegiatan pengajian kaum ibu bertambah variasinya, pada

kegiatan-kegiatan pengajian agama Islam di dalam kegiatan-
kegiatan sosial keagamaan lainnya.Bahkan kegairahan untuk

*® Wawancara dengan Bu ana selaku pengurus majlis ta’lim at Tauhid pada tanggal
26 Mei 2019
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mempelajari Islam ini, baik sebagai ilmu maupun sebagai
tuntunan hidup, juga muncul pada komunitas dan instansi-instansi
ter-tentu, negeri ataupun swasta, yang tergolong elit.Semua
kecenderungan di atas menandakan bahwa pemahaman keislaman
di majlis ta’lim ini yang semula tumbuh atas dasar dukungan
anggota masyarakat kelas menengah ke bawah, baik dilihat dari
sudut ekonomi maupun pendidikannya, lambat laun mengalami
perubahan.Kegiatan-kegiatan pemahaman keislamannyaakan
menjadi alternatif positip yang tumbuh dan berkembang, dengan
identitas dan prototipe yang bisa menumbuhkembangkan
kepribadian dirinya dalam kehidupan sehari-harinya.>

Pada gilirannya, kemungkinan bermunculannya bentuk-bentuk
kegiatan pengajian baru, yang di dalamnya akan membawa perubahan
cara pendekatan yang digunakan adalah komunikasi verbal ataupun non
verbal yang dilakukan si penceramah dengan pendengar, dalam hal ini
ibu-ibu masjlis ta’lim, maka secara otomatis kepribadian dirinya akan
meningkat karena terlah mendalami ajaran Islam secara komprehensif.
57

Kepribadian muslimah dibentuk atas dasar pemahaman islam
yang mendasar, karena pendekatan konvensional dalam majlis ta’lim,
ceramah merupakan pendekatan dominan yang digunakan dalam
kegiatan pengajian di majelis taklim, dan umumnya para jamaah
menerima saja apa adanya pesan-pesan Islam yang disampaikan para
ustadznya, maka pada kegiatan pengajian yang muncul sesuai dengan

watak jamaahnya yang kritis dan tidak mudah menerima informasi apa

2019

*® Wawancara dengan Hj. Aen sebagai pengajar di MT at Tauhid pada tanggal 26 Mei

*" Observasi di MT Tarbiyatul Ummahat pada tanggal 28 April 2019



124
adanya, mungkin pendekatan dialogis akan menjadi pendekatan
dominan yang digunakan dalam menyampaikan (membahas) ajaran-
ajaran Islam.

Bila hal ini terjadi, tentu saja, akan semakin menambah
semaraknya kegiatan-kegiatan pengajian agama Islam di tanah air ini.
Seiring dengan makin pesatnya perkembangan ragam dan kuantitas
majelis taklim, maka sejatinya seperti diungkap pada bagian awal,
orientasi pemahaman keislaman pun harus seiring pula dengan
peningkatan kualitas keislaman masyarakat atau para jamaah yang
menjadi binaannya.

Oleh karena itu, hal yang amat penting dan mendasar dalam
kegiatan pemahaman keislaman di majelis taklim ini adalah bagaimana
la mampu menanamkan atau menginternalisasikan nilainilai ajaran
Islam kepada masyarakat secara mendalam, sehingga ia menjadi watak
yang mempribadi dalam seluruh aspek kehidupannya.

. Pemahaman Keislaman dan kepribadian Muslimah di majlis ta’lim
At Tauhid Karangtanjung Pandeglang

Nilai-nilai Islam ini mula-mula diajarkan kepada masyarakat agar
diterima, dipahami dan dihayati.Sampai tahap ini, di majlis ta’lim ini
kegiatan pemahaman agama Islam belum dipandang selesai, karena
belum melahirkan amal yang nyata. Untuk itu masih diperlukan tahap

lain yang berkaitan dengan penanaman keterampilan masyarakat di



125
dalam memgamalkan nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Bila nilai ajaran Islam tadi di samping dipahami dan dihayati juga
terampildipraktekan dalam kehidupan sehari-hari, berarti nilai itu telah
terwujud dalam amal yang nyata.®

Dengan demikian maka upaya pemahaman keislaman di kalangan
masyarakat majlis ta’lim ini tidak sebatas verbalisme, yakni diketahui
(memahami) dan dihayati tapi tidak terampil mempraktekannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai kelslam-an itu telah
mempribadi dalam masyarakat sehingga masyarakat tersebut dapat
disebut telah berkepribadian islami, secara teoretik para pegiat majlis
ta’lim antara lain dapat memedomani ukuran yang diurai dalam teori
tentang daya atau kemampuan manusia dalam menerima, memahami,
dan mempraktikan sesuatu.Sebagaimana dikatakan oleh salah satu
pengurus majlis ta’lim at Tauhid :

Karakterisasi dengan suatu nilai atau nilai yang bersifat

kompleks, yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah

dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Pada proses internalisasi nilai telah menempati
tempat tertinggi dalam suatu hierarki nilai. Nilai ini telah tertanam

secara konsisten pada sistemnya dan telah mempengaruhi
emosinya.”

*8 Observasi di MT at Tauhid pada tanggal 20 Mei 2019
% Wawancara dengan Hj. Penti sebagai Pengasuh dan ketua di MT at Tauhid pada
tanggal 16 Mei 2019
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Secara ekonomi karena kondisi masyarakat ini menengah ke atas,
dalam berprilaku terlihat dewasa hal ini merupakan tingkatan afektif
tertinggi, karena dalam konteks ini berarti sikap batin para jamaah
majelis ta’lim ini telah memiliki philosophy of life yang mapan terkait
dengan nilai-nilai ajaran Islam sebagai petunjuk kehidupan. Pada tahap
ini, para jamaah majelis taklim telah memiliki sistem nilai yang
mengontrol tingkah lakunya dalam kurun waktu yang lama sehinga
membentuk karakteristik pola hidupnya.Misalnya, para jamaah majelis
taklim ini telah memiliki kebulatan sikap yang utuh untuk menjadikan
ajaran Islam sebagai pegangan hidup dalam seluruh aspek
kehidupannya.

Kepribadian muslimah di majlis ta’lim ini telah nampak
kelanjutan dari ranah pemahaman keislaman dan internalisasi nilai-nilai
keagamaan pada kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku.
Domain pemahaman keislaman dan internalisasi nilai-nilai keagamaan
akan menjadi domain apabila hasil pembinaan keislaman di majelis
ta’lim ini membuat para jamaahnya telah menunjukkan perilaku atau
perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam
pendidikan Islam. Misalnya, para jamaah secara konsisten dapat
menunjukan kedisiplinan dalam menjalankan ibadah yang diajarkan

Islam dan meninggalkan segala bentuk perbuatan yang dilarang Islam.
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C. Pembahasan
1. Pemahaman keagamaan Islam Ibu-ibu di Majlis Ta’lim Tarbiyatul
Ummahat dan at Tauhid Karangtanjung Pandeglang

Agama Islam merupakan keyakinan yang luhur, dakwah dan
kemajuan yang mengangkat martabat para pengikutnya.lslam
menempatkan manusia pada kedudukan mulia dan menerapkan kasih
sayang kepada umatnya. Islam adalah agama yang cinta damai dan tidak
mengakui permusuhan, baik antara sesama umat maupun umat lain.*Hal
tersebut menunjukkan, bahwa agama memiliki peran penting dalam upaya
mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia, maju, mandiri, dan
sejahtera lahir batin dalam kehidupan penuh toleransi, selaras, seimbang
dan berkesinambungan.Sejalan dengan itu, maka pembangunan agama
menjadi prioritas dan sebagai bagian tidak terpisahkan dari pembangunan
nasional.

Pemahaman beragama selama ini relatif menggembirakan, terutama
pada tingkat pelaksanaan ritual keagamaan yang didukung oleh
meningkatnya penyediaan sarana dan fasilitas keagamaan. Kehidupan
dengan nilai-nilai keagamaan yang dilaksanakan di majlis ta’lim tampak
kian semarak yang terefleksikan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang
tumbuh subur dengan adanya BKMT (Badan Kontak Majlis Ta’lim) yang

digagas oleh Tuty Alawiyah yang mengindikasikan bahwa umat beragama

% Abdul Aziz Syawisy, Islam Agama Fitrah,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 31
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terlihat begitu giat dan makin bergairah dalam menjalankan dan
mengamalkan ajaran agama masing-masing, khususnya majlis ta’lim.
Pengkajian dan pendalaman agama juga intensif dilakukan, untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan.®

Amal shaleh yang diajarkan melalui pemahaman keagamaan pada
diri umat Islam itu merupakan salah satu bentuk akhlak mulia sesuai yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Bentuk-bentuk pembinaan tersebut
tidak mesti bersifat formal melainkan juga non formal seperti pengajian-
pengajian dan majelis ta 'lim.*

Pemahaman keagamaan yang dibentuk atas dasar pengajian-
pengajian seperti majlis ta’lim dapat membentuk kepribadian muslimah
karena seringnya pembelajaran dan terjadinya komunikasi yang telah
dibangun oleh penceramah sehingga keberadaannya membantu peserta
majlis talim dapat mengerti dan memahami lebih cepat terutama dalam
pemahaman keagamaan.

2. Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Ibu-
ibu di Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at Tauhid Karang
Tanjung Pandeglang.

Muncul dan maraknya kegiatan majlis ta’lim dibeberapa daerah di

Indonesia merupakan bukti sahih pembangunan bidang agama juga

®1Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta lim,...h.74
%2 Tim Penyusun Bimas Islam, Pengelolaan Majelis Ta’lim, (Jakarta: Bimas Islam,
1995), h. 14
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memberi andil cukup besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
ditandai dengan meningkatnya kesadaran masyarakat dalam membayar
zakat, wakaf, infak, sadagah dan dana keagamaan lainnya dalam
mendukung upaya penanggulangan kemiskinan, pembinaan yatim piatu,
bantuan bencana alam, dan kegiatan kemasyarakatan lainnya.

Kesadaran Ibu-ibu memang tidak terlepas dari adanya peran majlis
ta’lim sebagai lembaga pendidikan non formal yang berusaha memberikan
eksistensi agama dan nilai-nilai agama dari terpaan budaya masyarakat
yang serba materialistik. Hal tersebut adalah wajar, pada kondisi bangsa
sekarang ini yang mengalami kemerosotan moral dan tekanan sosial
ekonomi, maka muncul dan lahirnya kegiatan keagamaan dan pendidikan
informal lainnya sangat diperlukan. Lahirnya kegiatan mujahadah, jamaah
Yasin Tahlil, majlis ta’lim merupakan bagian dalam upaya menanggulangi
efek negatif situasi dan kondisi bangsa yang kurang menentu.

Majlis ta’lim merupakan wadah untuk mengembalikan eksistensi
kemanusiaan manusia agar terhindar dari masalah dan tekanan sosial
ekonomi dan penyakit masyarakat yang dirasa kian hari kian menunjukkan
peningkatan. Majlis ta’lim memberdayakan masyarakat muslim,
khususnya anggotanya dengan menanamkan nilai-nilai keislamana.
Internalisasi nilai-nilai keislaman tersebut sangat penting sebagai benteng
diri dalam menjauhkan bentuk pelanggaran, baik pelanggaran terhadap

norma masyarakat maupun norma agama.
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Hal ini juga dirasakan oleh anggota majlis ta’lim, dengan
mengatakan, bahwa wawasan dan pengetahuan keislaman mereka
bertambah dengan mengikuti kegiatan yang diadakah oleh majlis ta’lim at
Tauhid dan Tarbiyatul Ummabhat.

Internalisasi nilai-nilai keislaman tidak sekedar berkutat pada
pendidikan orang dewasa, namun juga merambah pada kalangan anak-
anak. Di samping itu, majlis tallim Tarbiyatul Ummahat berupaya
membentengi masyarakat dari pengaruh budaya negatif yang tidak sesuai
dengan norma-norma Islam.Melihat peran majlis ta'lim Tarbiyatul
Ummabhat yang begitu besar, bukan hanya bagi masyarakat sekitar namun
juga bagi bangsa, maka majlis tallim Tarbiyatul Ummahat menata
pendidikan sebagai bentuk pendidikan yang telah mapan dan memiliki
tujuan yang jelas. Keberhasilan pendidikan majlis ta’lim dapat berhasil
meninternalisasi materi melalui metodenya. Materi yang disampaikan oleh
anggota adalah sesuai dengan tuntutan masyarakat, sedangkan materi tidak
dapat ditangkap dengan baik jika metode yang digunakan kurang tepat.

Hal tersebut dikarenakan, majlis ta'lim Tarbiyatul Ummahat
dibentuk didasari dasar pemikiran untuk melatih dan mendidik generasi
muda tentang pendidikan agama Islam. Tujuan tersebut jelas, bahwa
pendidikan majlis ta'lim Tarbiyatul Ummahatlebih ditekankan pada
pendidikan generasi muda dalam membangun dan mewarisi nilai-nilai

agama. Tidak berbeda dengan bentuk pendidikan lainnya, pendidikan
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majlis ta'lim Tarbiyatul Ummahat dilaksanakan secara struktur dan
berjenjang. Hal ini ditunjukkan dari lembaga TPQ yang dibentuk. Di
mana, lembaga TPQ dilaksanakan dalam melalui pendidikan yang jelas.
TPQ memiliki materi yangjelas, metode dan sarana penunjang memadai,
sehingga proses pendidikan dapat berjalan dengan baik.

Hal ini sesuai dengan Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP Nomor
55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan pendidikan Keagamaan
dalam Pasal 24 ayat 1, disebutkan bahwa: “Pendidikan Al-Qur’an
bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik membaca, menulis,
memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an”. * Taman
pendidikan Al-Qur’an adalah untuk menyiapkan terbentuknya generasi
qur’ani, yaitu generasi yang memiliki komitmen terhadap Al-Qur’an
sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan rujukan segala urusannya.®
Dengan demikian bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak yang
dikembangkan melalui adanya TPQ di majlis tersebut, merupakan bagian
kepedulian seorang pribadi muslimah, hal tersebut ini ditandai dengan
adanya kecintaan yang mendalam terhadap Al-Qur’an, mampu dan rajin

membacanya, terus menerus mempelajari isi kandungannya, dan memiliki

8 Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h.134

% PP Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan pendidikan Keagamaan.
Pasal 24 ayat 1

% Budiyanto, Prinsip-prinsip Metodologi Buku Igro’ (Cara Cepat Membaca al
Qur’an), Yogyakarta: Balai LITBANG LPTQ Nasional Yayasan Team Tadarus “AMM?”,
1995), h. 45
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kemauan yang kuat untuk mengamalkannya secara kaffah dalam
kehidupan sehari-hari.
. Model Pengajian yang Efektif untuk Meningkatkan Pemahaman
Materi Keislaman dan Internalisasi Nilai Akhlak Dalam Membentuk
Kepribadian Ibu-ibu di Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at
Tauhid Karangtanjung Pandeglang.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa model komunikasi
dakwah adalah yang efektif dalam menggambarkan proses komunikasi
ataupun penyampaian pesan oleh penceramah kepada mad’u berupa
ajaran Islam sebagai suatu metode atau pendekatan untuk mengajak
orang lain agar berperilaku dan berbuat baik sesuai dengan ajaran Islam
dengan maksud agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh mad’u,
serta untuk meningkatkan persaudaraan diantara masyarakat yang
terdapat perbedaaan suku dan bahasa.®® Dengan sendirinya sebagai pribadi
yang memiliki keahlian tertentu dalam bidang dakwah Islam dan
mempraktekkan keahlian tersebut dalam menyampaikan pesan-pesan
agama dengan segenap kemampuannya baik dari segi penguasaan konsep,
teori, maupun metode tertentu dalam berdakwah.®’

Dengan demikian antara umat satu dengan yang lainnya dapat
berperilaku dan berbuat baik serta dapat hidup rukun dan damai.

Dalam model komunikasi dakwah yang secara keseluruhan terdapat

%6 Samsul Munir Amin, 1lmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 15
®7 pimay, Metodologi Dakwah, (Semarang: Rasail. 2006), h. 21
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adanya beberapa komponen dasar komunikasi dakwah, yaitu adanya
orang yang mengirim pesan (komunikator), pesan yang disampaikan
(message), alat yang digunakan (media), penerima pesan (komunikan),
dan tujuan dari pada pesan yang disampaikan.®®

Demikian halnya dalam model komunikasi yang disampaikan
penceramah dalam meningkatkan kepribadian muslimah pada jamaah
Majelis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan At Tauhid setelah dianalisis
terdapat komponen dasar seperti yang telah disebutkan di atas.
Berdasarkan hasil temuan penenilitian dilapangan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, model komunikasi dakwah yang
disampaikan dalam menyampaikan pesan dakwahnya adalah model
komunikasi  yang dikemukakan  Lasswell,  yaitu  penceramah
menyampaikan pesan dakwahnya kepada masyarakat atau jamaah
dengan cara menyejukan hati, menggembirakan bukan menakut-nakuti,
mencari titik persamaan bukan perbedaan, meringankan bukan
memberatkan, bertahap dan  berangsur-angsur  secara  frontal,
sebagaimana pola dakwah yang dilakukan Rasulullah SAW ketika

merubah kehidupan jahiliyah menjadi kehidupan Islamiyah.

% vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h.24
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4. Dampak Kegiatan Pengajian terhadap Prilaku dan Gaya ibu-ibu

majlis ta’lim Majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat Pagelaran dan at
Tauhid Karangtanjung Pandeglang

Masyarakat  senatiasa mengalami  proses dinamika dan
perubahan. Perubahan demi perubahan tersebut dipengaruhi oleh gerakan-
gerakan sosial dari individu maupun kelompok yang menjadi bagian
dalam masyarakat. Gerakan sosial pada dasarnya merupakan suatu
fenomena  penting dalam  sejarah pertumbuhan dan kemajuan
masyarakat. Pada prinsipnya, setiap masyarakat tidak dalam posisi diam
atau stagnan.”

Dampak kehadiran di Majlis ta’lim tentunya menciptakan
perubahan-perubahan yang baik dan itu tidak hanya dirasakan oleh
anggota lembaga melainkan keseluruhan masyrakat setempat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Abuddin Nata, bahwa aspek akhlak yang
berkenaan dengan Husn al Dzann, adab berpakaian, perjalanan,
bertamu agar diarahkan tidak hanya bagi kelompok agama tertentu,
melainkan juga bagi kelompok agama lain, juga diarahkan pada
penghargaan antara ragam budaya, agama, etnis, serta lapisan sosial
lainnya.®Selain itu, itu pula memberikan penjelasan bahwa, agama

merupakan bagian dari sistem budaya.

o9 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif

Klasik,Modern,Posmodern, dan Poskolonial, ( Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 223
" Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Rajawali Press, 2014), h. 175
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Kepercayaan agama memberikan seperangkat pedoman bagi
tindakan manusia, dan agama dapat mengevaluasi tindakan manusia.
Sebagai bagian dalam sistem budaya, agama adalah suatu pandangan
hidup yang harus diterapkan dalam kehidupan individual ataupun
kelompok. Keduanya mempunyai hubungan saling mempengaruhi dan
saling bergantung dengan semua factor yang ikut membentuk struktur
sosial. * Kehidupan manusia penuh  dengan  kontradiksi  atau
pertentangan. Agama dalam hal ini memberikan berbagai pengalaman
dan pemaknaan mengenai berbagai kontradiksi tersebut. Agama
menyediakan berbagai jawaban atas permaslahan yang dihadapi
manusia. Untuk itu, agama memiliki peran yang cukup strategis
dalam memandu proses perubahan sosial dalam masyrakat.

Dampak dari kegiatan majlis ta’lim  memberikan berbagai
perubahan-perubahan dalam masyarakat itu sendiri. Dapat dilihat
perubahan yang hadir kemudian mengarah pada bentuk perubahan
kearah yang maju seperti gosip dan fitnah dan berita hoaks, mampu
diatasi dengan adanya tabayyun yang disertai dengan menutup aib
seseorang. Tentunya, peran ini harus terus dapat dipertahankan dan terus
ditingkatkan guna menciptakan masyarakat yang berakhlak mulia dan

ideal sebagai tujuan didirikanya majlis ta’lim.

™ Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), h.15
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Tujuanya majlis ta’lim agar masyarakat dapat menerima dan
mengikuti serta menerapkan pesan dakwah yang telah disampaikan
oleh penceramah sehingga dapat merubah tingkah laku orang yang di
dakwahi  (mad’u) menjadilebih baik.Dengan model komunikasi
Lasswell, penceramah dapat melihat reaksi atau respondari masyarakat
(mad'u) yang telah di dakwahi, apakah menerima atau justru
mengabaikan pesan dakwah yang telah disampaikan oleh da’i tersebut.
Hal-hal yang erat kaitanya dengan Kkeberhasilan pelaksanaan
komunikasidakwah lazim disebut faktor yang mempengaruhi
komunikasi dakwah, baik faktor dari luar maupun faktor dari dalam
kegiatan komunikasi dakwah itu sendiri. Faktor dari dalam merupakan
hal yang melekat pada kegiatankomunikasi dakwah, artinya
komunikasi dakwah tidak akan berhasil tanpa adanya faktor tersebut.
Faktor dari dalam diantaranya : sumber (da’i), materi (pesan
yang disampaikan), tujuan, saluran (media), sasaran dakwah (mad u).
Sedangkan faktor yang berasal dari luar adalah dimaksudkan
sebagaikelengkapan dakwah yang selayaknya juga diperhatikan
keberadaanya. Faktor tesebut adalah : faktor bahasa, faktor metodologi
(strategi, pendekatan, metode, tehnik, serta kemampuan mempengaruhi).
Pengirim pesan merupakan sumber yang memberikan pesan
dakwah dalamhal ini adalah penceramah yang biasa mengisi pengajian di

Majelis Ta’lim tersebut yang berjumlah 3 orang untuk Tarbiyatul
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Ummabhat dan 2 orang untuk majlis At Tauhid. Aspek sumber merupakan
kunci keberhasilan dakwah. Salah satu syarat yang essensial bagi seorang
penceramah (komunikator) adalah masalah moral atau akhlak, serta budi
pekerti. Keharusan budi pekerti seorang penceramah ini didasarkan
atas pandangan bahwa dakwah adalah media perubahan perilaku
seseorang. Keberhasilan mengadakan perubahan terletak pada pelaku
dakwahnya yang paling memiliki akhlak yang dapat dijadikan panutan,
teladan bagi sasaran dakwahnya.Mengenai moral dan  akhlak
penceramah pada majelis ta’lim sendiri berdasarkan temuan lapangan
pada penelitian ini sudah cukup baik dan menjadi teladan bagi masyarakat
setempat.

Pesan atau materi komunikasi dakwah sangat menentukan
keberhasilan dakwah secara menyeluruh, terutama sekali tujuan yang
hendak dicapai. Materi dakwah yang baik harus sesuai dengan kondisi
sasaran dakwah yang dituju, paling tidak yang menjadi ukuranya adalah
dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh pendengar (mad u)nya.
Penyampaian pesan dakwah dalam meningkatkan kepribadian
muslimah dilakukan dalam pengajian rutin ibu-ibu setiap seminggu sekali
dan pada hari-hari tertentu.

Dalam menyampaikan pesan dakwahnya materi yang disampaikan
olehpenceramah yaitu seputar akhlak, akidah, ibadah, syari’ah dan

lainya sesuai kondisi yang sedang dialami oleh masyarakat. Pesan
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dakwah disampaikan secara lisan/ ceramah kemudian tanya
jawab.Penentuan atau perumusan tujuan dakwah yang baik harus
memperhatikan kondisi masyarakat dakwahnya. Oleh karena itu
diperlukan observasi terhadap masyarakat yang akan didakwahi sesuai
dengan aspek-aspek kehidupan yangsedang terjadi dan yang dialami
oleh masyarakat tersebut. Tentunya meliputi aspek sosial ekonomi,
sosial budaya, sosial politik, sosial agama, dan aspek sosial lainya.
Tujuan yang menjadi garis besar penceramah di Majelis Ta’lim
Tarbiyatul Ummahat dan At Tauhid secara hakiki adalah menegakan
amar ma’ruf nahi munkar, terwujudnya masyarakat yang rukun dan
damai sesuai dengan nilai-nilai dan norma Islam.

Penerima pesan atau sasaran dakwah adalah  seluruh
jamaah/masyarakat dengan segala macam sifat dan karakteristiknya.
Sasaran dakwah sangat menentukan berlangsungnya suatu kegiatan
dakwah. Tanpa adanya sasaran dakwah maka dapat dikatakan bahwa
dakwah itu pada hakekatnya tidak ada. Sedangkan yang menjadi
sasaran pihak penerima pesan dalam penelitian ini adalah masyarakat
atau jamaah Majelis Ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan At Tauhid yang
mengikuti pengajian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Komponen dari model komunikasi yang terkhir adalah balikan
(feedback) yakni efek dari pesan yang telah disampaikan kepada

masyarakat. Untuk mengetahui efek dari pesan yang telah
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disampaikan oleh penceramah tersebut, peneliti mengumpulkan data
dari wawancara dengan masyarakat dan penceramah serta dari
observasi peneliti  sendiri. Adapun efek atau hasil yang dapat
diperoleh dalamtemuan lapangan adalah sebagian masyarakat telah dapat
mengaplikasikan pesan dakwah yang diterimanya dalam kehidupan sehari-
hari.

5. Perbedaan dan Persamaan dalam Pemahaman Keislaman dan
kepribadian Muslimah di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat
Pagelaran dan At Tauhid Karangtanjung Pandeglang

Sasaran dan tujuan dalam memahami keagamaan pada dasarnya
sama, sama sama ingin belajar dan mempelajari keislaman. Materi yang
digunakan dengan disiplin limu yang mengembangkan basis kegiatan
pengajian ini seringkali yang membedakan masyarakat yang letaknya
dengan kota tentu saja materinya lebih pada persoalan hidup kompleks
yang pembelajarannya lebih kepada kekinian dengan mengacu dan
menggunakan buku dan bahasa yang lebih cepat dimengerti’® tentu saja
penggunaan bahasanya pun lebih kepada bahasa Indonesia, sehingga
dimungkinkan pengajian menggunakan kitab yang sudah diterjemahkan,
dan biasanya diklasifikasikan dalam beberapa subjek materi yang berbeda-

beda.

72 7ainuddin Maliki, Sosiologi Pendidikan, (Yogjakarta: Gajah Mada University
Press, 2008),h. 7
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Berbeda halnya dengan Materi yang disampaikan di tempat yang
jauh dari perkotaan dalam hal ini, majlis Tarbiyatul Ummahat intinya
adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi edukatif
nya lebih kental dan homogen dikarenakan bahasa yang digunakan lebih
kedaerahan sehingga kegiatan pengajian yang disampaikan kepada ibu-ibu
baik ibu-ibu di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dalam rangka mencapai
tujuan yang ingin dicapai harus betul-betul maksimal sekalipun
menggunakan kitab kuning.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa nilai-nilai pemahaman
keislaman yang membentuk kepribadian muslimah di majlis talim
Tarbiyatul Ummahat lebih menfokuskan pada dimensi Ilahiyah (nash)
yakni nilai yang lahir dari keyakinan (belief). Berupa petunjuk dari
supranatural atau Tuhan. Nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-
Nya yang berbentuk takwa, iman, adil yang diabadikan dalam wahyu-Nya.
Nilai ini merupakan sumber yang pertama dan utama bagi para
penganutnya dan akhirnya nilai-nilai itu dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai ini bersifat statis dan kebenarannya bersifat
mutlak.”

Nilai-nilai llahiyah selamanya tidak mengalami perubahan. Nilai
llahiyah ini mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku

pribadi dan selaku anggota masyarakat.Serta tidak berkecenderungan

" Toto Suryana, dkk. Pendidikanagama Islam: untuk Perguruan Tinggi, (Bandung:
Tiga Mutiara,1996), h.148
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untuk berubah mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah
sesuai dengantuntutan perubahan sosial dan tuntutan individu. Pada nilai
ini manusia bertugas untuk menginterpretasikan karena dengan manusia
dapat menjalankan agama dengan baik.

Sedangkan untuk nilai-nilai pemahamaham keislaman yang
membentuk kepribadian muslimah di majlis talim at Tauhid lebih
menfokuskan pada dimensi nilai Insaniyah (Produk budaya yakni nilai
yang lahir dari kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun
kelompok). Nilai ini tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan
berkembang dari peradaban manusia. Nilai-nilai insani yang kemudian
melembaga menjadi tradisi-tradisi yang diwariskan turun-temurun dan
mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya. "4 Dari itulah
perkembangan peradaban menginginkan adanya sikap meninggalkan
bentuk kepercayaan dan tata nilai tradisional dan menganut kepercayaan
dan nilai-nilai yang sungguh-sungguh merupakan suatu kebenaran.

Di sini peran internalisasi dan membentuk kepribadian dalam
melakukan kehidupan di dunia ini berperan untuk melakukan perubahan
ke arah nilai yang lebih baik dari nilai-nilai keagamaan tersebut, maka hal
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan majlis ta'lim Tarbiyatul
Ummahat dan at Tauhid. Usaha untuk mempertahankan nilai-nilai

keagamaan oleh ibu-ibu majlis ta'lim pada dasarnya dilakukan melalui

" Zakiyah Darajat, Dasar-Dasar Agama Islam, cet. ke-4, (Jakarta: Bulan Bintang,
1984), h.262
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proses pendidikan sekalipun pada fokusnya keduanya namun yang
membedakan adalah penekanan pada sisi dimensi. Karena pendidikan
merupakan sarana yang efektif dan efisien untuk untuk
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam.” Dengan demikian, majlis
ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at Tauhid memiliki peran sangat penting
dalam upaya menginternalisasi nilai-nilai akhlak, sehingga didapatkan
banyak pengamalan dan pengalaman internalisasi nilai-nilai agama yang
memberikan pada pribadi muslimah terlihat dengan adanya kepedulian
akan pentingnya lembaga pendidikan non formal, seperti kehadiran majlis
ta’lim ini.

Adapun pada tingkat persamaan, karena sebagai lembaga pendidikan
Islam yang berdasarkan keinginan dan kebutuhan masyarakat memang
sangat urgen, maka keberadaan majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at
Tauhid dalam memberikan pemahaman dan menginternalisasi nilai-nilai
keagamaan pada dasarnya dilihat sebagai berikut:

1) Menanamkan pemahaman nilai-nilai keimanan dan ketakwaan
Aspek keimanan dan ketakwaan merupakan salah satu faktor
terpenting dari nilai-nilai keagamaan, karena keimanan dan ketakwaan
merupakan dasar akidah yang harus diperkuat, sehingga akidah anggota
majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at Tauhid dan masyarakat sekitar

tidak dirusak dengan akidah lain. Usaha untuk menanamkan nilai-nilai

" Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 156
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keagamaan di majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at Tauhid adalah
dengan memberikan ceramah-ceramah atau pengajian  yang
dilaksanakan setiap kali pertemuan.Hal tersebut juga ditanggapi dengan
baik oleh anggota dan masyarakat, sehingga akidah mereka dapat
dihindarkan dari gangguan-gangguannya.

2) Menanamkan pemahaman nilai-nilai kemanusian

Penanaman nilai-nilai kemanusiaan di majlis ta’lim Tarbiyatul
Ummahat dan at Tauhid lebih bersifat horisontal, yang mengatur
hubungan antar sesama.Usaha ini dilakukan agar terjalin hubungan
yang harmonis dan tercipta lingkungan yang kondusif, tentram, bahagia
dan sejahtera. Nilai-nilai kemanusiaan yang lebih ditekankan oleh
majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at Tauhid, meliputi:
3) Menjaga tali silaturahmi

Menjaga tali silaturahmi adalah perbuatan yang dianjurkan oleh
agama. Kecenderungan masyarakat dewasa ini yang serba indiviualistik
dan materialistik harus dihindarkan, sebab manusia adalah makhluk
sosial, makluk yang membutuhkan bantuan orang lain untuk
melangsungkan kehidupannya.’®

Usaha menjaga tali silaturahmi dapat dilakukan dengan mengikuti
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh majlis ta’lim Tarbiyatul

Ummahat dan at Tauhid. Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa majlis

’® Abas Asyafah, Proses Kehidupan Manusia dan Nilai Eksistensialnya, (Bandung :
Alfabeta, 2009), h. 185
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ta’lim tersebut adalah wadah untuk saling mengenal sesama umat Islam,
sehingga dengan mengikuti kegiatan majlis ta’lim, maka diharapkan
terjadi hubungan yang erat antara sesama.

4) Saling menghormati antara sesama tetangga

Usaha untuk menghormati antar tetangga merupakan hal yang
sangat penting guna menciptakan kondisi masyarakat yang aman,
tentram dan sejahtera. Penanaman nilai saling menghormati antar
tetangga biasa dianjurkan melalui ceramah-ceramah keagamaan yang
diisi oleh pengasuh.Ini disadari, bahwa dalam bermasyarakat gangguan
yang dihadapi lebih kompleks, sehingga perlu penyadaran dan
bimbingan bagi mereka.
5) Menjaga aib orang lain

Dalam beberapa ceramahnya sering dikatakan, bahwa sangat
penting menjaga aib orang lain. Jika seseorang ingin ditutupi aibnya
oleh orang lain, maka ia harus menjaga aib orang lain pula. Dewasa ini
menjaga aib orang lain sudah pudar. Pudarnya menjaga aib orang lain,
dikarena ada rasa iri dan dengki terhadap sesama.’” Saling membuka
aib antara sesama tetangga (orang lain) dapat menimbulkan fitnah

antara sesama, oleh karena itu majlis ta’lim Tarbiyatul Ummahat dan at

" AJ. Wensinck, al Mu’jam al Mufahras li alfaz al Hadis al Nabawi, Juz V (Leiden:
E.J. Brill,1965) h. 30., Ibrahim bin Muhammad bin Kamal al Din al Hanafi al Dimasqi, al
Bayan wa al Ta’rif fi al Asbab Wurud al Hadis al Syarif, (Beirut: Dar al Ma’rifah, t.th) h.
470. Muhammad Fuad Abd. Bagi, Miftah Kunuz al Sunnah, (Bairut: Dar Ihya al Turas al
Arabiy, t.th) h. 378 dan 395 Juga dapat ditelusuri dalam Kitab 9 Imam Haditspada
Lidwapusaka.
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Tauhid mengingatkan kepada anggotanya dan masyarakat untuk selalu

menjaga aib, baik aib diri sendiri maupun aib orang lain.



